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ABSTRAK 

Shafarinah Isni (2021),  NIM 0501172100,  Skripsi Berjudul “Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Investor Muslim Dalam 

Berinvestasi Saham Di Bursa Efek Indonesia (Studi Pada Investor Saham 

Syariah Galeri Investasi Syariah UIN Sumatera Utara)” Dibawah bimbingan 

Bapak Dr. Andri Soemitra, MA sebagai Pembimbing Skripsi I dan Bapak 

Muhammad Ikhsan Harahap, M.E.I sebagai Pembimbing Skripsi II. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kualitas Informasi 

Akuntansi, Risiko Investasi, dan Prinsip Syariah Terhadap Perilaku Investor 

Muslim Dalam Berinvestasi Saham. Adapun jenis penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yaitu 

kualitas informasi akuntansi, risiko investasi dan prinsip syariah dengan satu 

variabel dependent yaitu perilaku investor muslim dalam berinvestasi saham. 

Setelah dilakukan tinjauan pustaka maupun lapangan dan penyusunan hipotesis 

data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui penyebaran kuisioner kepada 82 

investor saham syariah sebagai sampel penelitian dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan pengukuran skala likert. Data di proses melalui program 

SPSS 23.0 dengan teknik analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa 1)Variabel kualitas informasi akuntasi tidak berpengaruh 

terhadap perilaku investor muslim dalam berinvestasi dengan nilai t hitung 0,776 < t 

tabel 1,665 dan signifikansi sebesar 0,440 > 0.05. 2)Variabel risiko investasi 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku investor muslim dalam berinvestasi 

dengan niali t hitung 2,082 > t tabel 1,665 dan signifikansi sebesar 0,041 < 0,05. 

3)Variabel prinsip syariah berpengaruh signifikan terhadap perilaku investor 

muslim dalam berinvestasi dengan nilai t hitung 8,559 > t tabel 1,665 dan signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. 4) Secara simultan variabel kualitas informasi akuntansi, 

risiko investasi, dan prinsip syariah berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

investor muslim dalam berinvestasi saham dengan nilai F hitung 92,700 > dar F tabel 

2,72 dan signifikansi 0,00 < 0,05. Artinya ada pengaruh signifikan variabel X1,X2 

dan X3 dan variabel Y secara bersama-sama 

 

Kata Kunci: Perilaku Investor Muslim, Kualitas Informasi Akuntansi, Risiko 

Investasi dan Prinsip Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ekonomi dan teknologi komunikasi yang sangat pesat 

memberikan begitu banyak kemudahan dalam dunia bisnis. Hal ini terlihat 

dengan banyaknya perusahaan-perusahaan yang berdiri dan berkembang 

dengan memanfaatkan fasilitas teknologi. Selain itu, perkembangan bisnis ini 

juga berdampak pada meningkatnya daya saing antar perusahaan sehingga 

setiap perusahaan dituntut untuk mengembangkan strateginya. Salah satu 

bentuk strategi perusahaan dalam menunjang kinerja perusahaan adalah 

dengan bergabung di pasar modal. Pasar modal merupakan tempat dimana 

bertemunya antara pihak yang memiliki kelebihan dana (investor) dengan 

pihak yang membutuhkan dana (perusahaan) dengan cara memperjual belikan 

saham
1
. 

Semenjak dibukanya Bursa Efek Indonesia, jenis investasi pasar modal 

merupakan salah satu alternatif investasi yang mudah diakses oleh masyarakat 

luas. Pengetahuan yang memadai akan cara berinvestasi yang benar sangat 

diperlukan guna menghindari kerugian saat berinvestasi di pasar modal, 

seperti instrument investasi saham
2
. 

Trend dalam membeli barang mewah dan bermerek untuk dijadikan 

instrument investasi mulai menyurut. Belakangan ini publik kembali melirik 

investasi di pasar modal melalui share saving. Hal ini tak lepas dari gerakan 

kampanye yang dilakukan oleh PT Bursa Efek Indonesia (BEI). Salah satu 

yang menjadi objek sasaran utama PT Bursa Efek Indonesia dalam menjaring 

investor- investor baru. 

                                                           
1
Adrian Sutedi, Pasar Modal Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014) h.74  

2
 Chaerul Pajar Rizki, Pengaruh Motivasi Investasi dan Pengetahuan Investasi Terhadap 

Minat Investasi di Pasar Modal Pada Mahasiswa FE UNY, (Jurnal Profita Edisi 1 Tahun 2017), 

hlm. 2-3 
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Bursa Efek Indonesia yaitu BEI yang merupakan Bursa hasil 

Penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya. 

BEI mulai beroperasi pada tanggal 1 Desember 2007 dan kini terus 

berkembang. BEI menjadi sarana bagi masyarakat dalam menginvestasikan 

sahamnya dalam bentuk efek. 

Bursa Efek Indonesia juga menyediakan berbagai produk investasi yaitu 

Saham, Surat Utang, Derivatif, Reksadana, Investasi yang berkaitan dengan 

produk syariah dan Exchange Trade Fund (ETF). Saat ini Bursa Efek 

Indonesia, memiliki 34 kantor perwakilan, salah satunya di Medan. Bursa 

Efek Indonesia kantor perwakilan Medan (BEI KP Medan) diresmikan pada 

tanggal 30 November 2011 di Jalan Ir.H. Juanda Baru No A5-A6, Ps.Merah, 

Kec. Medan Kota, Kota Medan Sumatera Utara. Saat ini BEI KAPEI Medan 

telah mendirikan sekitar empat belas Galeri Investasi/Galeri Investasi Syariah 

yang tersebar dibeberapa universitas yang ada di Sumatera Utara. Galeri 

Investasi ini bertujuan untuk mengenalkan dan mendekatkan bagaimana cara 

berinvestasi yang sesuai dengan regulasi dan Undang-Undang baik secara 

umum maupun syariah
3
. 

Strategi investasi saham tergantung pada resiko yang siap dihadapi oleh 

investor dan karakter investor itu sendiri. Dalam berinvestasi pada saham, 

investor perlu memilh strategi yang tepat. Strategi dalam berinvestasi pada 

saham, investor perlu memilih strategi yang tepat. Strategi dalam investasi 

saham meliputi dua hal yaitu strategi aktif dan strategi pasif. Investor dapat 

memilih salah satu strategi tersebut atau menggabungkan keduanya. Investor 

yang memilih strategi aktif mereka akan aktif melakukan pemilihan dan jual 

beli saham, mencari informasi mengikuti waktu dan pergerakan harga saham, 

serta berbagai tindakan aktif lainya untuk menghasilkan keuntungan. Investor 

yang memilih strategi pasif akan cenderung pasif berinvestasi saham, dan 

hanya akan mengikuti indeks pasar dan percaya bahwa harga pasar yang 

terjadi adalah yang mencerminkan nilai intrinsik saham tersebut. Strategi yang 

dipakai dalam strategi pasif saham ini meliputi strategi beli dan simpan, dalam 

                                                           
3
 http://www.idx.co.id, (diakses pada tanggal 17 Desember 2020) 

http://www.idx.co.id/
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strategi beli dan simpan ini investor membeli sejumlah saham dan tetap 

memengangnya untuk beberapa waktu tertentu
4
. 

Secara umum, perilaku investor merupakan suatu tindakan yang dilakukan 

investor dalam memutuskan untuk membeli, menahan, dan menjual saham 

pada suatu saat tertentu di pasar modal. Setiap keputusan yang dibuat seorang 

investor dalam membeli, menjual, mempertahankan atau tidak berbuat apapun 

adalah hasil pemikirannya tentang apa yang membuat pasar berjalan hasil dari 

filosofi investasinya. Menurut R. Fishcer, perilaku investasi saham merupakan 

bagaimana cara investor memutuskan, menjelaskan, menganalisis, dan 

meninjau prosedur untuk pengambilan keputusan yang meliputi membeli 

saham, menjual dan mempertahankan
5
. 

Pasar modal syariah merupakan pasar yang didalamnya ditransaksikan 

instrument keuangan atau modal yang sesuai syariah dan dengan cara yang 

dibernarkan. Pasar modal syariah menjadi fenomena baru di kehidupan 

masyarakat dunia. Sebagian masyarakat muslim dunia tidak dapat terlibat 

dalam investasi di pasar modal pada tahun 1970. Hal ini dikarenakan larangan 

Islam pada segala aktivitas bisnis yang tidak sesuai dengan prinsip syariah. 

Selain itu tidak hanya investor muslim yang terjun dalam pasar modal syariah 

tetapi banyak investor non muslim yang banyak memilih saham syariah 

karena dipandang lebih prudent
6
. 

Saham syariah relatif lebih tahan terhadap dampak terjadinya gejolak 

ekonomi dibandingkan dengan saham reguler. Pada tahun 2015-1019 

perkembangan investasi di pasar modal syariah khususnya saham syariah 

meningkat cukup signifikan, terlihat dari jumlah investor yang meningkat dari 

akhir tahun 2014 sebesar 2.705 investor menjadi 62.840 investor pada bulan 

Oktober 2019. Hal tersebut terbukti dari tahun 2015-2019 terjadinya 

peningkatan jumlah produk saham syariah sebesar 331-421 saham. Selain itu 

peningkatan juga terjadi pada pertumbuhan sistem aplikasi atau Shariah 

Online Trading System (SOTS) yang mana per tahun 2019 sudah ada 15 

anggota bursa yang memiliki sistem yang sesuai syariah. Dilihat dari statistic 

                                                           
4
 Musdalifah Aziz, Manajemen Investasi, (Yogyakarta: Deepublish, 2015),  h. 56 

5
 Ibid, h. 234 

6
 Ibid, h. 230 
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saham syariah yang diterbitkan OJK pertumbuhan saham reguler pada periode 

yang sama sebesar 46%. Jika dilihat dari tingkat pertumbuhan jumlah saham 

syariah di periode 2015-2019 sebesar 27% sedangkan pada periode yang sama 

pertumbuhan saham reguler sebesar 16%
7
. 

Kasus yang terjadi dilapangan yaitu Galeri Investasi Syariah UIN 

Sumatera Utara dimana minat investor untuk berinvestasi menanamkan 

modalnya pada saham syariah mengalami penurunan, pernyataan tersebut 

didukung dengan tabel jumlah investor yang membuka akun dari tahun 2017-

2019 berikut ini: 

 

Tabel 1.1 

Data Nasabah Investor Galeri Investasi Syariah UIN Sumatera Utara 

Data Investor 

Deskripsi Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 

Jumlah 

Investor Yang 

Membuka 

Akun saham 

 

 
173 

 

 
234 

 

 
22 

Jumlah 429 

Sumber: Laporan Pembukaan Rekening GIS UIN Sumatera Utara 

 

 

Berdasarkan data jumlah investor diatas, kondisi investor Galeri Investasi 

Syariah UIN Sumatera Utara mengalami penurunan yang sangat drastis, yaitu 

terlihat pada tahun 2019 menunjukkan jumlah investor yang membukan akun 

saham hanya berkisar 22 orang, dimana jauh sekali perbandingannya dengan 

jumlah investor yang membuka akun saham pada tahun 2018 yaitu sebanyak 

                                                           
7
Muhammad Ulinnuha, Persepsi Investor Pemula Terhadap Pembelian Saham Syariah di 

Indonesia, (Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam  Vol. 2 No. 1 Tahun 2020), h. 2 
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234 orang. Galeri Investasi Syariah UIN Sumatera Utara yang masih terbilang 

baru di Sumatera Utara dan masih berumur ≤ 5 tahun sangat membutuhkan 

waktu untuk literasi sehingga membuat kesadaran baik dikalangan masyarakat 

maupun mahasiswa untuk berinvestasi saham di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan wawancara dengan Presiden Direktur Galeri Investasi Syariah 

UIN Sumatera Utara, Hardian Aditya Mingka banyak para investor cenderung 

pasif bertransaksi di saham bahkan beberapa investor hanya membuka akun 

rekening saham saja dan tidak pernah bertransaksi sama sekali. Banyak dari 

investor kurang mengerti menggunakan applikasi (akun saham) yang 

disediakan oleh sekuritas untuk para investor saham
8
. 

Beberapa riset terdahulu terkait Perilaku Investor dalam brtransaksi di 

pasar modal, diantaranya oleh Agustin & Mawardi dengan hasil penelitian 

yaitu bahwa perilaku investor muslim dalam transaksi saham dibagi menjadi 

dua sudut pandang, yaitu investor yang mempertimbangkan agama dalam 

keputusan investasi mereka dan investor tidak mempertimbangkan agama 

dalam keputusan investasi mereka. Investor yang mempertimbangkan agama 

dalam keputusan investasi mereka lebih suka komposisi saham dari daftar 

Indeks Syariah yang masuk dan sifat investasi cenderung bersifat jangka 

panjang. Investor yang tidak mempertimbangkan agama dalam memilih saham 

keputusan investasinya berpadu dengan baik dalam indeks yang mematuhi 

syariah atau tidak. Sifat investasi investor yang tidak mempertimbangkan 

agama biasanya bersifat jangka pendek agama. 

Dalam Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ulinnuha, bahwa 

persepsi investor pemula terhadap minat membeli saham Syariah di Indonesia 

yaitu indikator neutral information, accounting information, sosial relevance. 

Dari indikator-indikator tersebut didapatkan hasil investor pemula lebih 

mempertimbangkan prinsip Syariah dalam melakukan transaksi pembelian 

saham. Kedua sebagai bentuk dukungan dalam memajukan ekonomi Islam di 

Indonesia, dengan berinvestasi di saham Syariah diharapkan adanya 

perubahan harga saham yang nantinya akan mempengaruhi pendapatan saham 

                                                           
8
 Wawancara, Hardian Adytia Mingka,  Presiden Direktur Galeri Investasi Syariah UIN 

Sumatera Utara Tahun 2019. 
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Syariah sehingga dapat mempengaruhi perkembangan perekonomian. Ketiga , 

mengedepankan berfikir fundamental menjadi sesuatu yang wajib dilakukan, 

sehingga dapat mengurangi jika terjadinya keruagian yang diakibatkan risiko-

risiko yang ada
9
. 

Disisi lain Bursa Efek Indonesia memberikan kemudahan terutama 

investor muslim mempermudah transaksi saham yang diklarifikasikan pada 

kategori saham saham syariah yang memenuhi aspek kesyariahan Adapun 

beberapa indeks yang disediakan oleh Bursa Efek Indonesia ada tiga kategori 

indeks yakni: 

1. Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

2. Jakarta Islamic Index (JII) 

3. Jakarta Islamic Index 70 (JII70) 

 

Bursa Efek Indonesia juga telah memberikan fasilitas pembeda antara 

Rekening Dana Nasabah (RDN) dengan Rekening Dana Nasabah Syariah 

(RDN- Syariah) bagi investor muslim yang ingin melakukan penyimpanan 

dana secara syariah dengan Sharia Online Trading System (SOTS). Namun 

demikian masih ada saja investor muslim yang menggunakan Rekening 

Saham Nasabah yang konvensional dalam berinvestasi saham. 

Berdasarkan latar belakang diatas menjadi dasar penulis tertarik meneliti 

perilaku invesrtor muslim dalam berinvestasi saham di Bursa efek Indonesia 

dengan judul “Analisis Faktot-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku 

Investor Muslim dalam Berinvestasi Saham di Bursa Efek Indonesia (Studi 

Pada Investor Saham Syariah Galeri Investasi Syariah UIN Sumatera 

Utara)” 

 

 

 

 

 

                                                           
9
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka identifikasi dalam 

penelitian ini adalah 

1. Galeri Investasi Syariah UIN Sumatera Utara yang masih terbilang 

baru dan berumur ≤ 5 tahun membutuhkan waktu untuk literasi 

sehingga membuat investor baik dari kalangan masyarakat maupun 

mahasiswa rendah untuk berinvestasi saham di Bursa Efek Indonesia. 

2. Menurunnya jumlah investor yang membuka akun saham Syariah di 

Galeri Investasi Syaraih UIN Sumatera Utara 

3. Kurangnya pemahaman dan edukasi kepada investor menggunakan 

sistem aplikasi online melalui praktek secara langsung. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk mengetahui lebih jelasnya masalah yang akan diteliti 

mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam peneliti. Maka dibuat suatu 

batasan yang bertujuan untuk menghindari kekeliruan dalam menafsirkan judul 

penelitian tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti mengambil bagian 

terpenting hanya membatasi pada variabel Kualitas Informasi Akuntansi (X1), 

Risiko Investasi (X2), Prinsip Syariah (X3) dan Perilaku Investor (Y). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kualitas informasi akuntansi berpengaruh terhadap perilaku 

investor dalam berinvestasi saham? 

2. Apakah risiko investasi berpengaruh terhadap perilaku investor dalam 

berinvestasi saham? 

3. Apakah prinsip syariah berpengaruh terhadap perilaku investor dalam 

berinvestasi saham? 

4. Apakah kualitas informasi akuntansi, risiko investasi, prinsip syariah 

berpengaruh terhadap perilaku investor dalam berinvestasi saham? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui dan menganalisis kualitas informasi akuntansi, 

risiko investasi, dan prinsip syariah terhadap perilaku investor dalam 

berinvestasi saham di Bursa Efek Indonesia. 

2. Manfaat Penelitian 

a) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini akan menambah pengetahuan dan pemahaman 

atas pentingnya edukasi mengenai investasi dan keperilakuan 

investor dalam berinvestasi saham di Bursa Efek Indonesia 

b) Bagi Universitas 

Penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan mahasiswa Fakultas 

FEBI khususnya jurusan Ekonomi Islam dan bacaan dosen dosen 

lainnya. 

c) Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya untuk merumuskan masalah baru dalam 

penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Perilaku Investor Saham 

1. Pengertian Investor 

Pemodal yang akan membeli atau menanamkan modalnya di perusahaan 

yang melakukan emisi disebut investor. Sebelum membeli surat-surat berharga 

yang ditawarkan para investor biasanya melakukan peneltian dan analisis 

analisis- analisis tertentu. Penelitian ini mencakup bonafiditas perusahaan, 

prospek usaha emiten dan analisis lainnya. Adapun tujuan utama investor 

dalam pasar modal antara lain: 

1) Memperoleh deviden, yaitu keuntungan yang akan diperoleh investor yang 

dibayar oleh emiten. 

2) Kepemilikan perusahaan, semakin banyak saham yang dimiliki maka 

semakin besar pengusahaan perusahaan. 

3) Berdagang, yaitu investor akan menjual kembali pada saaat harga tinggi. 

Jadi pengharapannya adalah pada saham yang benar benar dapat 

menaikkan keuntungan dari jual beli sahamnya
10

. 

 

2. Teori Perilaku Investor 

Secara umum perilaku investor merupakan suatu tindakan yang dilakukan 

investor dalam memutuskan untuk aktif (membeli dan menjual saham), 

adapun pasif (menahan saham pada suatu saat tertentu di pasar modal). 

Menurut R Fischer perilaku investasi merupakan bagaimana cara investor 

memutuskan, menjelaskan, menganalisis, dan menuju prosedur untuk 

pengambilan keputusan yang meliputi membeli saham, menjual, dan 

mempertahankan
11

.  

                                                           
10

 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Kencana Prenada Media 

Group, 2009), h. 112 
11

 Musdalifah, dkk, Manajemen Investasi: Fundamental, Teknikal, Perilaku Investor dan 

Return Saham, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 230 
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3.  Indikator Perilaku Investor 

Dalam penelitian ini penulis mengambil indikator variabel (Y)  

berdasarkan teori R Fischer tentang perilaku investor yaitu sebagai berikut
12

: 

1) Membeli Saham (buy) 

Buy dapat diterjemahkan membeli saham sesuai dengan harga yang 

diinginkan. Dalam arti seorang investor melakukan tindakan dalam 

membeli untuk menambah aset sesuai dengan harga saham yang 

diinginkan oleh investor tersebut
13

. 

2) Menjual Saham (sell) 

Sell diterjemahkan menjual saham, seorang investor akan melakukan 

tindakan dalam menjual sahamnya dengan tujuan untuk mendapatkan 

laba, pada umumnya investor akan menjual sahamnya ketika harga 

saham tersebut mengalami peningkatan jauh lebih tinggi dari harga 

beli
14

. 

3) Menahan Saham (hold) 

Dalam konteks investasi saham, hold dapat diterjemahkan 

mempertahankan saham yang telah dibeli. Dalam arti seorang investor 

tidak melakukan tindakan ketika ingin hold suatu saham, melainkan 

tidak menjual saham tersebut
15

. 

 

4. Tipe Perilaku Investor 

Menurut Halim, memberikan defenisi untuk setiap tipe perilaku investor 

sebagai berikut: 

1) Investor yang suka terhadap risiko (risk seeker) 

Merupakan investor yang apabila dihadapkan pada dua pilihan 

investasi yang memberikan tingkat pengembalian yang sama dengan 

                                                           
12

Bayu Aprilianto, dkk. Perilaku Investor Saham Individual Dalam Pengambilan 

Keputusan Investasi: Studi Hermeneutika-Kritis. (Jurnal Ekonomi Bisnis dan Akuntansi, Volume 

1 No. 1, 2014) h.17 
13

Ibid. h. 17  
14

Ibid. h. 17 
15

Ibid. h. 17 



11 
 

 
 

resiko yang berbeda,maka ia akan lebih suka mengambil resiko yang 

lebih besar. Investor dengan karakter tersebut lebih cenderung bersikap 

agresif dan spekulatif dalam mengambil keputusan investasi 

2) Investor yang netral terhadap risiko (risk neutrality) 

Merupakan tipikal investor yang meminta kenaikan tingkat return yang 

sama untuk setiap kenaikan risiko. Investor yang karakter tersebut 

lebih cenderung bersikap hati-hati (prudent) dan fleksibel dalam 

mengambil keputusan investasi. 

3) Investor yang tidak suka terhadap risiko (risk averter) 

Merupakan tipikal investor yang apabila dihadapkan pada dua pilihan 

investasi yang memberikan tingkat return yang sama dengan resiko 

yang berbeda, maka ia lebih cenderung mengambil investasi dengan 

risiko lebih kecil
16

. 

 

B. Investsai Saham Syariah 

1. Pengertian Investasi Saham Syariah 

Manan menyatakan, investasi beerasal dari bahasa Latin, yaitu investire 

(memakai), sedangkan dalam bahasa inggris disebut dengan investment
17

. 

Fitsgeral dan Manan mengartikan investasi adalah aktivitas yang berkaitan 

dengan usaha penarikan sumber-sumber (dana) yang dipakai untuk 

mengadakan barang modal pada saat sekarang, dan dengan barang modal akan 

dihasilkan aliran produk baru dimasa yang akan datang
18

. 

Bodie, Kane, dan Marcus mengemukakan, “An investment is the current 

commitment of money or orther resources in the expectation of reaping future 

benefit. For example, an individual might purchase share on stock 

anticipating that the future proceeds from the share will justify both the time 

that her money is tied up as well as the risk of the investment. (Investasi 

adalah sebuah komitmen dari uang atau sumber daya lainnya dalam harapan 

mendapatkan keuntungan dimasa depan. Sebagai contoh, seseorang akan 

                                                           
16

Musdalifah Aziz, Manajemen Investasi, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 241  
17

Abdul Manan, Aspek Hukum Dalam Penyelenggaraan Investasi di Pasar Modal 

Syariah Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 133 
18

 Ibid. h. 183 
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membeli saham dengan harapan saham tersebut akan memberikan keuntungan 

berikut juga dengan risikonya). 

Ismanthono mendefenisikan investasi adalah tindakan menanamkan uang 

dalam bentuk uang tunai, aset, dan surat-surta berharga lainnya dengan 

harapan akan mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang sebagai 

pendapatan dari investasi tersebut
19

. 

Defenisi investasi adalah menanamkan modal atau menempatkan aset, 

baik berupa harta maupun dana, pada sesuatu yang diharapkan akan 

memberikan hasil pendapatan atau meningkatkan niali lainnya dimasa 

mendatang. Atau secara sederhana, investasi berarti mengubah cashflow agar 

mendapatkan keuntungan atau jumlah yang lebih besar dikemudian hari
20

.  

Saham syariah menurut fatwa DSN MUI No. 40 Tahun 2003 adalah bukti 

kepemilikan atas suatu perusahaan yang memenuhi kriteria sebagaimana 

tercantum dalam pasal 3, yaitu jenis usaha; produk barang; jasa yang diberikan 

dan akad serta cara pengelolaan Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik 

yang menerbitkan Efek Syariah tidak boleh bertentangan dengan prinsip-

prinsip syariah, dan tidak termasuk saham yang memiliki hak istimewa. 

Sedangkan kriteria saham syariah menurut Peraturan Nomor II K.1 tentang 

Kriteria dan Penerbitan daftar Efek Syariah, criteria saham syariah adalah: 

1) Tidak melakukan kegiatan usaha sebagaimana dimaksud dalam angka 2 

huruf a Peraturan Nomor IX.A.13; 

2) Tidak melakukan perdagangan yang disertai dengan penyerahan barang 

atau jasa; 

3) Tidak melakukan perdagangan dengan penawaran dan permintaan palsu; 

dan 

4) Tidak melebihi rasio-rasio keuangan sebagai berikut: 

 Total hutang yang berbasis bunga dibandingkan  dengan  total ekuitas 

tidak lebih dari 82% (hutang yang berbasis bunga dibandingkan 

dengan total ekuitas tidak lebih dari 45%;55%); dan 

                                                           
19

Hericus W Ismanthono, Kamus Istilah Ekonomi Populer, (Jakarta: Kompas Media 

Nusantara, 2006), h. 12 
20

 Firdaus Muhammad, Sistem Keuangan &Investasi Syariah, (Jakarta: Renaisan , 2005), 

h. 12 
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 Total pendapatan bunga dan pendapatan tidak halal lainnya 

dibandingkan dengan total pendapatan (revenue) tidak lebih dari 10%. 

Dengan demikian investasi saham syariah adalah suatu aktivitas yang 

berkaitan dengan penarikan sumber dana yang dimasukkan kedalam sebuah 

share (saham) yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah yang 

memberikan keuntungan berikut juga risikonya. 

 

2. Investasi Dalam Perspektif Islam 

Investasi berasal dari kata invest yang artinya menanam atau 

menginvestasikan uang atau modal. Jika konsep menanam ini kita terapkan 

dalam bidang pertanian, seperti seorang petani yang menanam tumbuh-

tumbuhan, dia berharap agar bibit tanamannya akan tumbuh dan berbuah 

dengan bagus. Sehingga dapat memeproleh keuntungan dari tanaman tersebut. 

Begitu juga dalam masalah investasi, jika seorang investor menanamkan 

sejumlah modalnya pada usaha tertentu tentu saja investor mengharapkan 

dananya akan tumbuh berkembang dan berubah menjadi keuntungan. 

Seseorang yang akan melakukan investasi hendaklah memperhatiakn 

syarat- syarat yang dilarang dan diperbolehkan dalam berinvestasi sehingga 

bermanfaat baginya untuk dunia dan akhirat seperti terkandung dalam Al-

Quran, hadits, ijma, dan qiyas
21

. 

Investasi merupakan salah satu ajaran dari konsepislam yang memenuhi 

proses tadrij dan triconomy pengetahuan tersebut. Hal tersebut dapat 

dibuktkan bahwa konsep investasi selain sebagai pengetahuan juga bernuansa 

spiritual karena menggunakan norma syariah, sekaligus merupakan hakikat 

dari sebuah ilmu dan amal, oleh karenanya investasi dianjurkan bagi setiap 

muslim. 

Dalam Al-quran surah Lukman ayat 34 secara tegas Allah SWT 

menyatakan bahwa tiada seorang pun dialam semesta ini mengetahui apa yang 

akan diperbuat, diusahakan serta kejadian apa yang akan terjadi esok hari. 

                                                           
21

Elif Pardiansyah, Investasi Dalam Perspektif Ekonomi Islam, Jurnal Ekonomi Islam, 

Vol.8 No.2, 2017, h. 340  
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Sehingga dengan ajaran tersebut, seluruh manusia diperinthkan untuk 

melakukan investasi sebagai bekal dunia akhirat 

                                   

                             

Artinya: Sesungguhnya Allah, Hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 

tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 

yang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan 

pasti) apa yang akan diusahakannya besok. dan tiada seorangpun yang dapat 

mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Mengenal
22

. 

 

Konsep investasi dalam ajaran Islam yang diwujudkan dalam bentuk 

nonfinancial yang berimplikasi terhadap kehidupan ekonomi yang kuat juga 

tertuang dalam Alquran Surah An-Nisa ayat 9 : 

                               

     

Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 

jujur
23

. 

Ayat tersebut mengajarkan untuk berinvestasi dengan mempersiapkan 

generasi yang kuat, baik aspek intelektualitas, fisik, maupun aspek keimanan 

sehingga terbentuklah sebuah kepribadian yang utuh dengan kapasitas: 

memiliki akidah yang benar, ibadah dengan cara yang benar, memiliki akhlak 

                                                           
22

Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, h. 414 
23

Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, h. 78 



15 
 

 
 

mulia, intelektualitas memadai, mampu bekerja, disiplin atas waktu dan 

bermanfaat bagi orang lain
24

. 

 

3. Landasan Investasi Syariah 

Investasi secara sederhana dapat didefinisikan sebagai sebuah usaha untuk 

tujuan mengembangkan harta. Selain itu, tujuan investasi merupakan suatu 

komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada 

saat sekarang, dengan tujuan untuk mempereoleh sejumlah keuntngan dimasa 

yang akan datang
25

. 

Tujuan tersebut sejalan dengan firman Allah dalam Q.S Yusuf 47-49, yang 

menerangkan bahwa untuk mempersiapkan masa paceklik yang akan datang 

selama tujuh tahun, rakyat mesir harus dapat menghemat konsumsinya, dan 

bertani dengan bersungguh-sungguh. Dengan demikian mereka akan dapat 

menghadapi masa sulit yang digambarkan Nabi Yusuf. Allah SWT berfirman : 

                                 

                                  

                   

Artinya: Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 

sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya 

kecuali sedikit untuk kamu makan. Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun 

yang amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 

menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu 

                                                           
24

Deny Setiawan, Perspektif Islam Dalam Investasi Pasar Modal Syariah Studi 

Pendahuluan, (Jurnal Ekonomi Islam Vol. 17 No. 3 2009), h.94 
25

Ahmad Rodoni, Investasi Syaruah, (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Jakarta, 2009) 
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simpan. Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia diberi 

hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras anggur."
26

 

Investasi dilihat dari sudut kerohanian merupakan sebuah amal saleh yang 

menjadi bekal manusia untuk hari perhitungan kelak. Karena tidak ada seorang 

pun di dunia ini yang mengetahui masa depan, sehingga Allah memerintahkan 

untuk melakukan investasi bekal dunia akhirat
27

. Hal ini sesuai dengan firman 

Allah dalam Al-qur‟an Surat Al-Hasyr: 18 yaitu: 

                                  

       

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.
28

 

Sebagai orang yang beriman, Allah SWT memerintahkan hambanya untuk 

bertakwa dan berhati-hati dalam melakukan setiap perbuatannya karena Allah 

SWT Maha Mengetahui Segalanya. Untuk itu sebagai investor Muslim hendaknya 

berinvestasi pada saham syariah dan tidak melakukan perbuatan yang dzolim 

dalam transaksi saham karena Allah mengawasi setiap perbuatan hambanya. 

Investasi sangat dianjurkan agar harta yang dimiliki tidak habis dengan 

zakat. Harta yang tidak berputar (idle) merupakan harta yang menjadi objek zakat. 

Dengan demikian agar harta tersebut tidak habis karena zakat maka perlu 

diinvestasikan. 

 

 

 

                                                           
26

Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, h. 241 
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4. Kesesuaian Saham Syariah 

Saham ditinjau dari prinsip ekonomi Islam merupakan konsep yang 

memiliki banyak kesamaan dengan syirkah
29

. Syirkah merupakan suatu akad 

antara dua pihak atau lebih untuk bersama-sama memberikan kontribusi, 

seperti dana, keahlian, pekerjaan, dan reputasi. Kemudian akad syirkah juga 

diawali dengan kesepakatan pembagian hasil ketika mendapatkan keuntungan 

dan juga pembagian rugi. 

Adapun pola syirkah yang dapat dilakukan di saham adalah dalam bentuk 

musyarakah dan mudharabah. Perbedaan keduanya terletak pada pemberian 

modal, dalam akad musyarakah shahibul mal terdiri dari seluruh partner, 

tetapi dalam mudharabah hanya satu pihak yang memberikan modal pihak 

yang lainnya bertugas untuk memproduktifkan usaha kemitraan mereka. 

Selain akad yang dijalankan, produk yang menjadi usaha perusahaan 

tempat berinvestasi harus sesuai dengan ketentuan prinsip syariah dalam pasar 

modal ketentuan tersebut diantaranya; usaha yang dijalankan tidak melanggar 

ketentuan syariah, utang perusahaan tidak melebihi ekuitas yang ada di 

perusahaan tersebut. Seperti ketentuan yang tertulis dalam Peraturan Nomor 

II. K. 1 tentang Kriteria dan Penerbitan Daftar Efek Syariah. 

Saham dapat mengakomodir masyarakat yang memiliki peluang usaha 

namun tidak memiliki modal dengan masyarakat yang memiliki modal tetapi 

tidak memiliki peluang usaha. Mereka berkumpul untuk mencapai kesuksesan 

bersama. Tentunya seperti yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, 

selama tidak ada yang berkhianat-misalnya dengan memberikan informasi 

yang menyesatkan atau dengan menipu atau dengan korupsi, maka Allah akan 

selalu bersama mereka
30

. 
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5. Jenis Saham 

a. Saham Biasa 

Saham biasa adalah sekuritas yang menunjukkan bahwa pemegangnya 

mempunyai kepemilikan atas aset perusahaan. Pemegangnya memiliki hak 

suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Dalam referensi 

lainnya dijelaskan, saham (biasa) adalah surat berharga sebagai bukti 

penyertaan atau kepemilikan individu maupun institusi yang dikeluarkan 

oleh perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT)
31

. 

Terdapat dua jenis saham biasa yaitu: 

1) Saham atas nama, yaitu saham yang nama pemilik saham tertera diatas 

saham tersebut. 

2) Saham atas unjuk, yaitu saham yang nama pemilik saham tersebut tidak 

tertera diatas saham. 

b. Saham Prefensi (Prefered Stock) 

Saham prefensi adalah saham yang mempunyai kombinasi 

karakterisktik obligasi dan saham biasa. Pemegang saham prefensi 

memiliki beberapa hak yang unik, antara lain: 

1) Pemegang saham prefensi memiliki hak dividen yang ditentukan dan 

disetujui oleh pemegang saham dan emiten. 

2) Dalam pembagian dividen, pemegang saham prefensi memiliki hak 

mendapatkan dividen lebih dahulu dibandingkan dengan pemegang 

saham biasa. 

3) Ketika keadaan likuidasi, pemegang saham prefensi memiliki hak 

klaim terlebih dahulu sebelum pemegang saham biasa. 

4) Pemegang saham prefensi tidak memiliki hak suara. 

 

6. Keuntungan dan Risiko Investsi Saham 

Dividen merupakan keuntungan yang didapat oleh pemegang saham yang 

berasal dari persentase keuntungan suatu perusahaan. Jadi, setiap akhir tahun 
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dividen akan diberikan kepada pemegang saham yang besarnya disesuaikan 

dengan porsi kepemilikan saham investor
32

. 

Selanjutnya dalam membuat keputusan investasi sebenarnya investor tidak 

mengetahui tingkat keuntungan instrument investasinya secara pasti. 

Ketidakpastian tingkat keuntungan yang diperoleh investor berkaitan dengan 

adanya risiko dalam setiap aktivitas investasi. Dalam kondisi normal risiko 

investasi dapat di prediksi melalui kinerja perusahaan. Jika perusahaan 

menunjukkan kinerja yang positif maka harga sahamnya akan mengalami 

kenaikan. Investor akan mendapatkan capital gain dengan kenaikan harga 

saham tersebut. Begitu juga sebaliknya, jika kinerja perusahaan memiliki 

trend yang negative maka harga sahamnya akan mengalami penurunan dan 

investor akan mendapatkan capital loss. Fluktuasi saham inilah yang menjadi 

risiko investasi saham karena menjadikan ketidakpastian tingkat keuntungan 

atau kerugian. 

Sharpe (1963) dan Silisyastuti (2002) menyederhanakan proses penialaian 

investasi model Markowitz yaitu menjadi Konsep Model Indeks Tunggal. 

Model Indeks Tunggal menjelaskan bahwa risiko investasi saham terdiri dari 

risiko sistematis dan risiko tidak sistematis
33

. 

Risiko tidak sistematis adalah risiko yang terkait dengan fluktuasi dan 

siklus bisnis dari industry tertentu. Setiap industri memiliki karakteristik risiko 

khusus yang dipengaruhi variabel-variabel ekonomi secara spesifik. Sehingga 

perusahaan-perusahaan yang jenis usahanya sama akan mendapatkan risiko 

tidak sistematis yang sama. Risiko ini juga biasa disebut dengan risiko bisnis 

Risiko bisnis dapat dikurangi dengan diversifikasi. Sedangkan risiko 

sistematis merupakan risiko eksternal dari sebuah bisnis, seperti inflasi, 

keadaan ekonomi global, dan sebagainya. 

Berdasarkan risiko-risiko diatas Andri (2010) dapat diklasifikasikan 

menjadi empat hal: 

1) Tidak mendapatkan dividen 

2) Kerugian saat penjualan saham 
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3) Risiko likuiditas perusahaan yang minim. Sehingga saat dividen harus 

dibagikan, investor tidak mendapatkan dividen karena likuiditas 

perusahaan yang minim, dan 

4) Delisting atau penghapusan saham-saham yang dinilai tidak produktif . 

Hal ini disebabkan karena tidak lakunya saham di bursa saat akan 

dijual. 

 

7. Proses Investasi Saham 

a. Penentuan Kebijakan Investasi 

Penentuan kebijakan investasi meliputi penentuan tujuan investor dan 

kemampuannya/kekayaannya yang dapat diinvestasikan
34

. Karena 

hubungan risiko dan return yang positif, maka kurang tepat jika investor 

hanya ingin mencari keuntungan dalam berinvestasi saham. Investor yang 

tepat adalah yang memiliki tujuan untuk mendapatkan keuntungan yang 

besar, tapi juga memahami bahwa ada kemungkinan terjadinya kerugian 

Selanjutnya adalah melihat kekayaan/kemampuan keuangan investor 

tersebut. Irwan Abdallah, Head of Marketing Development, Bursa Efek 

Indonesia, menyatakan bahwa yang paling penting saat masuk investasi 

saham adalah dana yang diinvestasikan haruslah dana yang memang 

diniatkan untuk berinvestasi Karena jika tanpa diniatkan untuk 

berinvestasi nantinya akan menjadi blunder dan akan menganggu cashflow 

investor itu sendiri. 

b. Analisis Sekuritas 

Analisis sekuritas meliputi penilaian sekuritas secara individual atau 

beberapa kelompok yang masuk dalam kategori luas dari aset financial 

yang telat diidentifikasikan sebelumnya. Terdapat dua pendekatan dalam 

menganalisa sekuritas, yaitu pendekatan analisis teknikal (Technical 

Analysis) dan analisis fundamental (Fundamental Analysis). 

1) Analisis Teknikal 

Analisis ini meliputi studi harga pasar saham dalam upaya 

meramalkan gerakan harga pada masa depan untuk saham 

                                                           
34

Willian F. Sharpe, dkk,  Investasi, (Jakarta: Pernhlindo, 1999), h. 11  



21 
 

 
 

perusahaan tertentu. Mula-mula, harga-harga masa lalu dianalisis 

menentukan trend atau pola gerakan harga. Lalu harga saham 

sekarang dianalisis untuk mengidentifikasikan pola yang muncul, 

analisis itu berharap dapat meramalkan dengan tepat gerakan harga 

pada masa depan untuk saham tersebut. 

2) Analisis Fundamental 

Analisis fundamental adalah suatu analisa yang mempelajari hal-

hal yang berhubungan dengan kondisi keuangan suatu perusahaan 

dengan tujuan untuk mengetahui sifat-sifat dasar dan karakteristik 

operasional dari perusahaan publik
35

. Analisis fundamental dimulai 

dengan pernyataan bahwa nilai intrinsik dari asset finansial sama 

dengan present value dari semua aliran tunai yang diharapkan 

diterima dari pemilik aset. 

Sebelum melakukan analisis fundamental investor melaukakan 

analisa sebagai berikut: 

a. Analisa Ekonomi 

Analisa ekonomi adalah analisa yang mempelajari kadaan 

ekonomi saat ini secara umum dan pengaruhnya diwaktu yang 

akan datang. Dalam melakukan analisa tersebut, investor 

menggunakan beberapa ukuran aktivitas ekonomi, diantaranya 

PBD (Produk Domestik Bruto), inflasi, tingkat bunga, dan 

fluktuasi nilai tukar suatu negara. 

b. Analisa Industri 

Analisa Industri adalah analisa yang mempelajari keadaan 

kompetitif suatu perusahaan serta memproyeksikan potensi 

perusahaan dimasa yang akan datang. Beberapa indikator 

penting analisis industri antara lain penjualan, laba, dividen, 

structural modal, regulasi dan inovasi. 

c. Analisa Keuangan Perusahaan 

                                                           
35

Anonimous, Modul Sekolah Pasar Modal Bursa Efek Indonesia Kelas 

Intermediate, (Jakarta: Bursa Efek Indonesia, 2010), h. 67  



22 
 

 
 

Uuntuk mengetahui keadaan keuangan perusahaan, pertama-

tama calon investor meneliti laporan keuangan perusahaan 

yang valid. Selanjutnya perhatikan neraca (balnce sheet) 

perusahaan. Kesanggupan perusahaan dalam membayar 

hutangnya ketika jatuh tempo merupakan satu hal yang harus 

diperhatikan. Untuk melakukan analisa keuangan perusahaan 

biasanya dilakukan dengan menggunakan analisa rasio
36

. 

 Rasio Likuiditas, kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek. 

 Rasio Aktivitas, kemampuan serta efisiensi perusahaan 

dalam memanfaatkan aset-aset yang dimiliki. 

 Rasio Rentabilitas, menunjukkan seberapa besar tingkat 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya, biasanya disebut rasio leverage. 

 Rasio Solvabilitas, kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka panjangnya, biasa disebut 

rasio leverage 

 Rasio Pasar, menunjukkan informasi penting dari 

perusahaan yang diungkapkan dalam bentuk kinerja 

saham. 

d. Konstruksi Portofolio 

Tahap ketiga adalah membentuk portofolio. Dalam tahap ini 

selektifitas, penentuan waktu, dan diversifikasi, perlu menjadi 

perhatian para investor. 

e. Merevisi Portofolio 

Revisi portofolio berhubungan dengan tiga tahap sebelumnya. 

Sejalan dengan waktu, kemungkinan investor mengubah tujuan 

investasinya. Oleh karena itu, investor menjual portofolio yang 

dimilikinya dan membeli portofolio lain yang belum ia miliki. 

Motivasi yang memungkinkan investor melakukan hal itu 
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adalah perjalanan waktu, perubahan harga sekuritas yang 

membuat sekuritas yang membuat sekuritas sebelumnya tidak 

menarik sekarang membuat investor tertarik untuk memiliki 

sekuritas itu. Keputusan semacam ini tergantung antara lain 

pada besarnya biaya transaksi yang dilakukan investor untuk 

melakukan perubahan tersebut dan juga besarnya peningkatan 

pendapatan investasi portofolio baru. 

f. Mengevaluasi Portofolio 

Tahap terakhir adalah evaluasi portofolio. Tahap ini meliputi 

penentuan kinerja portofolio secara periodic dengan 

mengevaluasi return yang didapatkan dari portofolio dan juga 

risiko yang harus dibebani dari portofolio yang telah dipilih. 

 

C. Kualitas Informasi Akuntansi 

Kualitas informasi adalah suatu proses pengidentifikasian, pengukuran dan 

pelaporan informasi ekonomi yang memungkinkan adanya penilaian dan 

pengambilan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan 

informasi tersebut
37

. 

Adapun indikator kualitas informasi akuntansi ialah sebagai berikut: 

1) Relevansi 

Relevansi adalah informasi akuntansi mampu membuat perbedaan dalam 

suatu keputusan dengan membantu pengguna untuk membentuk prediksi 

tentang hasil dari peristiwa masa lalu, sekarang dan masa depan atau untuk 

mengkonfirmasi atau membenarkan harapan sebelumnya. Relevansi terdiri 

dari tiga indikator, yakni: nilai prediktif, umpan balik, dan tepat waktu
38

. 

 Nilai prediktif adalah kemampuan dari sebuah laporan keuangan 

dalam memberikan informasi di masa mendatang. 
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 Umpan balik adalah kemampuan dari sebuah laporan keuangan 

dalam memberikan informasi perusahaan di masa lalu. 

 Tepat waktu adalah kemampuan dari sebuah laporan keuangan 

dalam memberikan informasi perusahaan di masa sekarang. 

2) Realibilitas 

Informasi dapat dikatakan reliabel jika terbebas dari kesalahan, 

penyimpangan, serta merupankan penyajian yang jujur.Realibilitas ini 

terdiri dari tiga indikator, yakni dapat diperiksa/keterujian, ketepatan 

penyimbolan, dan netral. 

 Dapat diperiksa/teruji adalah laporan keuangan dapat diverifikasi 

dan dapat dibandingkan dengan industri yang sejenis. 

 Ketetapan penyimbolan adalah laporan keuangan dapat dipercaya, 

baik angka dan penjelasan yang dilaporkan adalah apa yang 

memang terjadi. 

 Netral adalah laporan keuangan dapat digunakan bagi semua pihak 

baik eksternal maupun internal (sama). 

3) Kualitas Skunder 

Kualitas skunder merupakan perbedaan informasi akuntansi yang 

diperoleh dengan membandingkan informasi yang sejenis dengan 

perusahaan lain. Perbedaan tersebut harus disebabkan oleh faktor keadaan 

ekonomi, bukan disebabkan oleh perbedaan prinsip atau metode/prosedur. 

Dimensi ini terdiri dari tiga indikator, yakni komparatif, konsistensi, dan 

mudah dipahami . 

 Komparatif (dapat dibandingkan) adalah laporan keuangan 

merupakan suatu perhitungan atas karakteristik yang umum. 

Artinya, seluruh laporan keuangan dari perusahaan yang saya baca 

memiliki metode dan bentuk yang sama. 

 Konsistensi adalah laporan keuangan dari suatu perusahaan 

memiliki penyampaian yang sama dari periode ke periode atau 

dalam satu periode meliputi beberapa perusahaan. Mudah dipahami 

adalah laporan keuangan dapat dipahami oleh seluruh pihak yang 

berkepentingan baik dalam maupun luar perusahaan. 
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4) Keterbatasan 

Informasi akuntansi bermanfaat jika mencapai tingkat minimum dari 

relevan dan reliabel. Hal ini menunjukka suatu keterbatasan bagi manfaat 

informasi. Keterbatasan terdiri dari dua indikator, yakni biaya dan manfaat  

serta materialitas. 

 Biaya dan Manfaat adalah laporan keuangan merupakan media 

yang bermanfaat dan mudah didapat sebagai penentu alat kebijakan 

investasi 

 Materialitas adalah sebuah konsep luas yang berhubungan dengan 

karakteristik kualitatif terutam relevan dan keandalan. Suatu item 

dapat dikatakan material jika pencantuman atau pengabaian item 

tersebut mempengaruhi atau mengubah penilaian seorang pemakai 

laporan keuangan hal ini seperti mengabaikan pos-pos tertentu 

yang sengaja tidak ditampilkan selama hal tersebut tidak 

mempengaruhi laba
39

. 

 

5) Kinerja 

Kinerja adalah gambaran sejauh mana suatu perusahaan melaksanakan 

standar akuntansi keuangan secara baik dan benar yang mencakup tujuan 

dan analisis laporan keuangan. Kinerja terdiri dari dua indikator yakni 

kinerja jangka pendek dan kinerja jangka panjang. 

 Kinerja jangka pendek adalah suatu gambaran keuntungan yang 

bisa didapat oleh investor pada suatu perusahaan ditahun 

berikutnya. 

 Kinerja jangka panjang adalah suatu gambaran keuntungan yang 

bisa didapatkan investor pada suatu perusahaan dalam jangka 

panjang beberapa tahun kedepan. 

Informasi akuntansi yang berkualitas ialah suatu penyajian informasi dari 

pelaporan akuntansi yang bermanfaat untuk menambah pengetahuan, keyakinan 

mengenai profitabilitas agar harapan investor dapat terwujud ditengah kondisi 
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ketidakpastian serta mampu mengubah keputusan atau perilaku pemakai 

(investor). Informasi akuntansi hendaknya mudah dimengerti penggunaanya untuk 

menentukan suatu keputusan
40

. Seorang investor yang canggih harus dapat 

mempertimbangkan semua keputusan guna mengambil sebuah saham dari 

berbagai informasi yang tersedia. Informasi akuntansi yang berkualitas akan 

menambah keyakinan investor dalam memilih saham, sehingga menambah 

kepercayaan serta meningkatkan rasa percaya dirinya apakah harus memilih suatu 

saham atau tidak. Hal ini didukung dengan penelitian Ilham Masrurun, kualitas 

informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap persepsi kontrol perilaku 

individu
41

. 

Informasi akuntansi dibuat oleh perusahaan sebagai bentuk pertanggung 

jawabannya kepada stakeholder dan pihak-pihak yang berkepentingan sebagai 

dasar untuk menilai dan membuat keputusan. Informasi akuntansi yang 

berkualitas akan menjadi dasar pertimbangan investor untuk menilai apakah 

perusahaan tersebut layak atau tidak layak untuk diinvestasikan.  

D. Risiko Investasi 

Menurut Kuntjoro Suwandi risiko adalah peristiwa atau kejadian di kemudian 

hari yang berhubungan dengan nilai aktiva atau asset yang kita miliki yang dapat 

menyebabkan penurunan dari nilai aktiva/kekayaan bahkan mungkin tidak hanya 

penurunan aktiva, tetapi dapat menjadi nihil (nol) atau tidak ada nilainya lagi. 

Singkatnya investasi penyimpangan hasil (return) yang diperoleh dari rencana 

hasil (return)
42

. 

Risiko adalah ketidaktentuan atau uncertainly yang mungkin melahirkan 

kerugian. Risiko adalah ketidak tentuan atau uncertainty yang mungkin 

melahirkan kerugian. Risiko juga dapat diartikan yaitu tidak sesuainya harapan 
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dengan kenyataan yang terjadi dimana actual return ternyata berbeda dengan 

expected return
43

. 

Risiko investasi di pasar modal dinyatakan sebagai penyimpangan dari 

penghasilan yang diharapkan. Risiko bisa timbul disebabkan karena kondisi ketika 

kita melakukan investasi berbeda sepanjang perjalanan investasi (terjadi 

penyimpangan), misalnya emiten (perusahaan penerbit surat berharga), yang 

awalnya dalam kondisi baik, karena sesuatu dan lain hal gagal membayar obligasi 

yang sudah jatuh tempo
44

. 

Pergerakan harga saham cukup fluktuatif dibandingkan obligasi baik 

pemerintah ataupun swasta, reksadana dan produk-produk investasi lain
45

. Harga 

saham bisa naik dalam 25% sehari dan bisa turun 25% dalam sehari.Oleh sebab 

itu, investor wajib mempertimbangkan dan menyaring segala informasi yang 

diterimanya untuk melakukan pengambilan keputusan investasi. 

Adapun jenis-jenis risiko yang dapat diterima investor di pasar modal terbagi 

atas dua yaitu sebagai berikut: 

a) Risiko tidak sistematis adalah risiko yang muncul dari internal perusahaan. 

Risko tidak sistematis risiko yang dimana dampaknya hanya dirasakan 

oleh perusahaan tertentu yang berhubungan dengan risiko seperti gagal 

bayar, likuiditas, pemogokan, pembayaran sebelum jatuh tempo dan 

teknologi. 

b) Risiko sistematis adalah risiko pasar yang muncul dari ketidakpastian data 

yang dimiliki pembuat keputusan untuk menyusun suatu distribusi 

probabilitas sehingga pembuat keputusan harus membuat dugaan dugaan 

untuk menyusunnya. Risiko ini bersifat eksternal dan luas yang 

dampaknya dirasakan oleh seluruh instrument investasi, seperti kenaikan 

inflasi, kenaikan suku bunga, resesi ekonomi dan lainnya. 

Sebelum berinvestasi, pahamilah dulu profil resiko anda. Banyak faktor yang 

bisa membedakan pandangan seseorang mengenai risiko misalnya saja usia. 

Secara umum bila anda pada usia yang masih muda dan berada dalam posisi  awal 
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dalam karir, maka jangka waktu adalah teman yang baik untuk anda. Dengan 

begitu kebanyakan dari mereka lebih memilih investasi yang berpeluang 

memberikan tingkat pengembalian tinggi dalam jangka panjang dengan resiko 

yang terukur. 

Ketika kita memutuskan untuk berinvestasi sama artinya kita berani 

menanggung segala resiko. High Risk High Return, semakin tinggi hasil timbal 

balik suatu produk atau instrumen investasi, bisa dipastikan resikonya juga 

semakin besar. Kenyataan, tidak semua orang berani berinvestasi dan 

mengharapkan imbal hasil terlalu tinggi. Orang-orang seperti ini biasanya hanya 

butuh investasi yang mereka anggap mudah dan tentu saja aman. 

Jangan tergesa-gesa dan mengambil resiko terlalu besar, lebih baik memiliki 

kecenderungan berhati-hati dan benar-benar mempertimbangkan pilihan investasi. 

Disarankan juga pastikan sebelum berinvestasi sudah menyiapkan dan cadangan 

dalam bentuk uang tunai untuk keperluan yang tidak direncanakan. 

Ketidakpahaman dalam mengenal karakteristik instrument investasi, termasuk 

resikonya membuat orang menjadi bingung untuk berinvestasi. 

 

E. Prinsip Syaraiah 

Prinsip syariah adalah aturan yang Allah turunkan untuk para hambanya, 

terkait masalah muamalah yang terkait dengan hubungan makhluk dengan Allah 

maupun antar manusia. Menurut zainal, dimensi prinsip syariah yaitu kepatuha 

syariah. Kepatuhan syariah adalah manifestasi pemenuhan seluruh prinsip syariah 

dalam lembaga yang memiliki wujud karakteristik, integritas, dan kredibilitas di 

lembaga keuangan syariah
46

. 

Berikut adalah beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam kegiatan 

investasi sesuai panduan syariah, yaitu: 

1) Prinsip halal dan thayyib 

Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Baqarah ayat 168: 

                                                           
        

46
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Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang 

nyata bagimu
47

. 

 

Dengan dasar ayat diatas, maka pembiayaan dan investasi hanya dapat 

dilakukan pada asset atau kegiatan uasaha yang halal, thayyib, tidak 

membahayakan bermanfaat dan merupakan kegiatan usaha yang spesifik dan 

dapat dilakukan bagi hasil manfaat yang timbul. 

2) Prinsip transparasi guna menghindari kondisi yang gharar dan berbau 

maysir. 

Praktik gharar dan spekulatif dalam berinvestasi akan menimbulkan 

kondisi keraguan yang dapat menyebabkan kerugian, karena tidak dapat 

memperlihatkan secara transparan mengenai proses dan keuntungan (laba) 

yang diperoleh. Dengan demikian, pemilik harta (investor) dan pemilik 

usaha (emiten) tidak boleh mengambil resiko yang melebihi kemampuan 

yang dapat menimbulkan kerugian yang sebenarnya dihindari. 

3) Prinsip keadilan dan persamaan 

Masalah keuntungan dalam kegiatan bisnis merupakan suatu keharusan. 

Dalam hal memilih jenis investasi, kebijakan pengambilan keuntungan 

senantiasa diarahkan pada suatu kegiatan bisnis yang berorientasi pada 

pendekatan proses dan cara yang benar dalam memperoleh keuntungan, 

bukan pendekatan yang semata mengedepankan besaran nominal hasil 

keuntungan yang diperoleh. Oleh karenanya, islam melarang segala 

macam jenis usaha yang berbasis pada praktik riba, karena riba merupakan 

instrument transaksi bisnis yang bersifat tidak adil, diskriminatif dan 

eksploitasi. 
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Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalama Q.S  Al-„Araf ayat 29: 

                          

          

Artinya: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". dan (katakanlah): 

"Hadapkanlah wajahmu (kepada Allah) pada setiap salat dan sembahlah 

Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. sebagaimana dia 

Telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu akan 

kembali kepadaNya)"
48

. 

 

Kata Al-qsth biasa diartikan keadilan. Banyak ulama yang mengartikan 

demikian, tetapi kata tersebut tidak sepenuhnya searti. Al-qisth bukan 

sekedar adil karena ada keadilan yang tidak menyenangkan salah satu 

pihak, seperti menjatuhkan sanksi adil terhadap yang menganiaya. Al-qisth 

adalah adil terhadap kedua belah pihak, atau semua pihak mendapatkan 

sesuatu yang menyenangkan. 

Ryandono dalam buku Bursa Efek & Investasi Syariah menyatakan bahwa 

investasi syariah adalah investasi riil maupun sektor keuangan yang didasrkan atas 

prinsip-prinsip syariah
49

. Oleh karena itu dalam merencanakan, mengelolah, 

mengorganisasikan dan mengendalikan usaha ini perlu niat dan kesungguhan 

investor sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT. Keyakinan atas kepatuhan 

umat islam dalam menjalankan perintah agama harus menjadi pertimbangan dan 

menjadi acuan bagi umat Islam, sebagaimana dalam penelitian paramitha yang 

menemukan hasil bahwa investor terbagi 2 jenis yakni yang mempertimbangkan 

agama dengan yang tidak mempertimbangkan agama. Biasanya investor yang 

mempertimbangkan agamanya akan bertransaksi pada saham-saham yang masuk 

kategori JII dan ISSI dengan jangka panjang, sementara investor yang tidak 

                                                           
48
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mempertimbangkan agama akan melakukan investasi manapun yang ia sukai 

tanpa melibatkan prinsip syariah dalam investasinya. 

Bagi investor Muslim, segala tindakan dan akitivitas ekonominya tentunya 

memiliki pertimbangan yang bukan hanya mementingkan aspek rasionalitas 

namun yang tidak kalah pentingnya yaitu moral spiritual yang akan menyaring 

kegiatan- kegiatan yang dilarang dalam melakukan investasi saham. Prinsip 

syariah menjadi hal dasar yang wajib ditaati oleh umat Islam termasuk dalam hal 

pengambilan keputusan investasi saham yang setidaknya mencakup lima aspek 

yang dikemukakan diatas. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Guna mendukung penelitian ini, maka peneliti berusaha untuk melakukan 

kajian-kajian terhadap penelitian terdahulu, atau karya-karya yang relevan 

terhadap topik yang diteliti. 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul 
Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Prebedaan 

1 Paramitha 

Agustin 

(2014) 

Perilaku 

Investor Muslim 

Dalam 

Bertransaksi 

Saham Di Pasar 

Modal 

Kualitatif Perilaku 

investor 

Muslim terbagi 

atas 2 yakni 

investor yang 

mempertimban

gkan agama 

dan yang tidak 

mempertimban

gkan agama. 

Bagi 

Investor yang 

mempertimban

gkan agama 

dalam perilaku 

bertransaksi 

saham lebih 

memilih saham 

yang masuk 

dalam daftar 

Variabel terikat 

pada penelitian 

ini sama dengan 

yang 

akan diteliti 

oleh peneliti yaitu 

perilaku investor 

muslim dalam 

bertransakasi 

saham 

Pendekatan yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

metode kualitatif 

sedangkan penelitian 

yang peneliti  

lakukan 

menggunakan 

metode kuantitatif 

 

-Pada penelitian ini 

membahas tentang 

faktor psikologis 

investor dimana 

perilaku investor 

disini terbagi atas 2 

yaitu investor yang 

mempertimbangkan 

agama danyang tidak 
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indek syariah, 

baik indek 

ISSI dan JII 

dan 

berinvestasi 

dengan jangka 

panjang. 

Sementara  

perilaku 

Investor 

Muslim 

yang tidak 

mempertimban

gkan agama 

memiliki 

komposisi 

saham 

campuran dan 

sifat 

investasinya  

jangka pendek. 

 

mempertimbangkan 

agama. 

2. Bayu 

Aprilianto, 

Novi 

Wulandari, 

dkk (2014) 

Perilaku 

Investor 

saham 

Individual 

Dalam 

Pengambilan 

Keputusan 

Investasi: Studi 

Hermeneutika- 

Kritis” 

Kuantitatif -Perilaku 

investor saham 

dalam 

pengambilan 

keputusan 

investasi 

cenderung 

dipengaruhi 

oleh teknik 

analisis saham 

mereka 

 

-Keberadaan 

laporankeuang

an/informasi 

akuntansi 

tidak 

sepenuhnya 

digunakan 

investor dalam 

pengambilan 

keputusan 

investasi, 

bahkan ada 

investor yang 

tidak 

-Adapun 

persamaan dalam 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang peneliti 

lakukan ialah 

menggunakan 

variabel bebas 

yaitu, informasi 

akuntansi dan 

risiko dalam 

berinvestasi 

-Pendekatan yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif, sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

 

-Variabel terikat 

pada penelitian ini 

berbeda dengan yang 

akan diteliti oleh 

peneliti yaitu 

pengambilan 

keputusan investasi 
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memahaminya. 

3 Ahmad 

Dahlan 

Malik 

(2017) 

Analisis Faktor- 

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Minat 

Masyarakat 

Berinvestasi Di 

Pasar Modal 

Syariah 

Melaluin 

Bursa Galeri 

Investasi UISI 

Kuantitatif -Hasil 

pengujian 

variabel risiko 

sesuai model 

regresi 

berbanding 

positif 

terhadap 

dependen 

variabel yaitu 

minat 

berinvestasi 

saham syariah 

yang semakin 

tinggi risiko 

semakin 

banyak 

meningkat 

peminat 

investasi 

 

-Hasil 

pengujian 

variabel 

pendapatan 

dan motivasi 

juga 

berbanding 

positif 

terhadap 

dependen 

variabel yaitu 

minat 

Berinvestasi.  

-Salah satu 

variabel bebas 

dalam penelitian 

ini 

sama dengan 

yang akan diteliti 

oleh peneliti yaitu 

menggunakan 

variabel risiko. 

 

-Dan juga 

pendekatan yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

yaitu sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

penelitian 

kuantitatif. 

-Variabel terikat 

yang digunakan 

dalam penelitian ini 

berbeda dengan 

penelitian yang akan 

peneliti 

lakukan. Variabel 

terikat dalam 

penelitian ini ialah 

minat berinvestasi 

pada saham syariah. 

4 Arilin 

Ferlina , 

Mochamad 

Trenggana, 

dkk (2017) 

Pengaruh 

Informasi 

Produk, 

Risiko 

Investasi,Kepua

san 

Investor Dan 

Minat 

Mahasiswa 

Berinvestasi 

Kuantitatif -Informasi 

produk dan 

kepuasan 

investor 

berpengaruh 

secara parsial 

terhadap 

minat 

mahasiswa 

berinvestasi 

saham, 

sedangkan 

kepuasan 

-Adapun 

persamaan dalam 

penelitian ini 

ialah variabel 

bebas yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

sama dengan 

yang akan 

peneliti lakukan 

yaitu 

menggunakan 

variabel risiko 

-Variabel terikat 

yang dilakukan 

dalam penelitian ini 

berbeda dengan yang 

akan penliti lakukan. 

Variabel terikat 

dalam penelitian ini 

ialah Minat 

Mahasiswa 

Berinvestasi Saham. 

Sedangkan variabel 

terikat 

yang akan peneliti 
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investor secara 

parsial tidak 

brpengaruh. 

 

-Informasi 

produk, risiko 

investasi dan 

Kepuasan 

investor 

secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap minat 

Mahasiswa 

berinvestasi 

sahamdengan 

besarnya 

pengaruh 

70,6%. 

investasi dalam 

berinvestasi 

saham 

lakukan ialah 

Perilaku Investor 

Muslim Dalam 

Berinvestasi Saham 

 

-Adapun metode 

penelitian yang 

dilakukan dalam 

penelitian ini 

berbeda dengan 

metode yang akan 

penelitilakukan. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode deskriptif 

dan verifikatif 

sedangkan metode 

pendekatan 

penelitian yang 

penelitilakukan 

menggunakan 

metode kuantitatif 

. 

5. Yuliana 

Susilowati 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Minat 

Mahasiswa 

Akuntansi 

Syariah 

Untuk 

Berinvestasi 

Di Pasar Modal 

Syariah (Studi di 

IAIN Surakarta) 

Kuantitatif Dari hasil 

akhir 

penelitian yang 

dilakukan 

terdapat 12 

(dua belas) 

kelompok 

faktor faktor 

yang 

ditemukan 

yaitu: kualitas 

pelatihan paar 

modal, 

persepsi 

risiko,

 perseps

i 

risiko 

keamanan dan 

fisik, persepsi 

return, dampak 

pelatihan, 

isntruktur 

pelatihan, 

persepsi 

-Pendekatan 

yang digunakan 

dalam penelitian 

ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif sama 

dengan yang akan 

diteliti oleh 

peneliti. 

 

-Salah satu 

variabel dalam  

penelitian ini 

samadengan yang 

akan diteliti oleh 

peneliti yaitu 

variabel risiko 

dalam 

berinvestasi 

-Variabel terikat 

dalam penelitian ini 

berbeda dengan yang 

akan diteliti oleh 

peneliti yaitu 

Minat Mahasiswa 

Akuntansi Syariah 

untuk Berinvestasi 

Di Pasar Modal 

Syariah. 
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kinerja dan 

daya beli, 

persepsi 

keuntungan 

spiritual, 

persepsi 

keuntungan 

materi, fasilitas 

pelatihan, 

persepsi harga, 

dan modal 

minimal 

investasi. 

6. Masrurun 

(2015) 

Investor 

Individu Dalam 

Pengambilan 

Keputusan 

Investasi Saham 

Kuantitatif -Kualitas 

informasi 

akuntansi, 

persepsi 

kontrol 

perilaku 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

intensi dalam 

pemilihan 

saham, kualitas 

informasi 

akuntansi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap risiko 

tidak sitematis. 

Sedangkan 

norma 

subjektif tidak 

berpengaruh 

terhadap 

intensi dalam 

pemilihan 

saham, dan 

risiko tidak 

sitematis 

berpengaruh 

terhadap intesi 

dalam 

pemilihan 

saham. 

 

-Penelitian ini 

sama sama 

menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

 

-Variabel 

bebasnya juga 

mengenai kulaitas 

informasi 

akuntansi dan 

risiko 

Variabel terikat 

dalam penelitian ini 

berbeda dengan yang 

akan diteliti oleh 

peneliti yaitu 

Pengambilan 

Keputusan Investasi 

Saham 
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7. Dihin 

Septyanto, 

Sudrawan, 

Ignatius 

Joko 

Dewanto 

(2016) 

Model Perilaku 

Syariah Dalam 

Pengambilan 

Keputusan Pada 

Investor Muslim 

Di Bursa Efek 

Indonesia 

Kuantitatif -Hasil 

penelitiannya 

ialah pada: 1. 

Sikap dan 

keyakinan 

dalam revisi 

pengambilan 

investor 

melalui 

penilaian 

prospek saham 

berdasarkan 

manfaat 

kualitas 

informasi 

keuangan, 

prinsip syariah, 

informasi 

harga, faktor 

hablumminalla

h dan 

hablumminann

s. 

2. 

Karakteristik 

informasi 

keuangan yang 

berkuaitas dan 

informasi 

harga yang 

bermanfaat 

dalam 

pengambilan 

keputusan 

penilaian 

prospek 

saham. Faktor 

yang dominan 

dalam 

pengambilan 

keputusan 

penilaian 

prospek pada 

saham ada 

pada 

pengetahuan 

fundamental 

dibandingkan 

-Persamaan dalam 

penelitian ini 

ialah sama sama 

mengunakan 

variabel kualitas 

informasi 

akuntansi dan 

prinsip syariah 

pada variabel 

bebas. 

Variabel terikat 

dalam penelitian ini 

berbeda dengan yang 

akan diteliti oleh 

peneliti yaitu 

Pengambilan 

Keputisan dalam 

berinvestasi saham, 

sedangkan variabel 

terikat yang akan 

peneliti lakukan 

yaitu perilaku 

investor dalam 

berinvestasi saham 
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aspek teknikal 

 

 

G. Kerangka Teoritis 

Kerangka teoritis adalah kerangka penalaran yang terdiri dari konsep- konsep 

atau teori yang menjadi acuan penelitian, biasanya kerangka teoritis disusun 

dalam bentuk matriks, bagian atau gambar sederhana. 

Berdasarkan beberapa teori yang telah di paparkan diatas, maka dapat 

digambarkan kerangka penelitian untuk memudahkan pemahaman bagi pembaca 

sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Teoritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Hipotesa 

Hipotesa adalah jawaban sementara atas penelitian yang masih mengandung 

kemungkinan benar atau salah. Walaupun sifatnya jawaban sementara, hipotesis 

tidak boleh dirumuskan begitu saja, melainkan harus didasarkan pada kajian teori 

dan penelitian terdahulu
50

. 

                                                           
50
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Akuntansi (X1) 

Risiko Investasi (X2) 

Prinsip Syariah (X3) 

Perilaku Investor (Y) 
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Adapun hipotesa dalam penelitian ini yaitu : 

1) H01 : Kualitas informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap perilaku 

investor dalam berinvestasi saham di Bursa Efek Indonesia 

Ha1 : Kualitas informasi akuntansi berpengaruh terhadap perilaku 

investor dalam berinvestasi saham di Bursa Efek Indonesia 

2) H02 : Risiko Investasi tidak berpengaruh terhadap perilaku investor 

dalam berinvestasi saham di Bursa Efek Indonesia 

Ha2 : Risiko Investasi berpengaruh terhadap perilaku investor dalam 

berinvestasi saham di Bursa Efek Indonesia 

3) H03 : Prinsip Syariah tidak berpengaruh terhadap perilaku investor 

dalam berinvestasi saham di Bursa Efek Indonesia 

Ha3 : Prinsip Syariah berpengaruh terhadap perilaku investor dalam 

berinvestasi saham di Bursa Efek Indonesia 

4) H04 : Kualitas Informasi Akuntansi, Risiko Investasi dan Prinsip 

Syariah tidak berpengaruh terhadap perilaku investor dalam berinvestasi 

saham di Bursa Efek Indonesia 

Ha4 : Kualitas Informasi Akuntasi, Risiko Investasi dan Prinsip Syariah 

berpengaruh terhadap perilaku investor dalam berinvestasi saham di Bursa 

Efek Indonesia 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan secara 

kuantitatif. Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angket dan perhitungan 

yang dituangkan kedalam bentuk tabel
51

. Jenis penelitian ini menggunakan 

metode angket yang mana pelaksanaanya dilaksanakan dengan cara menyebarkan 

kuisioner pada responden secara tidak langsung yaitu melalui google form 

kuisioner. Peneliti menggumpulkan data dengan menetapkan terlebih dahulu 

konsep sebagai variabel-variabel yang berhubungan dan berasal dari teori yang 

sudah ada kemudian mencari data dengan menggunakan kuisioner untuk 

pengukuran variabel kualitas informasi akuntansi, risiko investasi, dan prinsip 

syariah sebagai variabel bebas dan perilaku investor muslim dalam berinvestasi 

saham sebagai variabel terikat. Kemudian perhitungan yang akan digunakan 

adalah dalam bentuk tabel, kemudian data tersebut diolah dengan menggunakan 

uji statistik. Agar diketahui pengaruh antara variabel kualitas informasi akuntansi, 

risiko investasi, dan prinsip syariah terhadap perilaku investor berinvestasi  saham 

di Bursa Efek Indonesia. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan penelitian untuk 

meperoleh data yang diperlukan. Penelitian ini dilaksanakan di Galeri Investasi 

Syariah UIN Sumatera Utara, Jalan Williem Iskandar Pasar V Kenangan Baru, 

Medan Estate, Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 

Waktunya pada bulan Oktober 2020. 

 

                                                           
51
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian  atau hal 

minat yang ingin peneliti investigasi
52

. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh nasabah atau investor saham syariah Galeri Investasi Syariah UIN 

Sumatera Utara berjumlah 429 investor. 

 

1. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil. Teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini adalah random 

sampling. Random sampling adalah sampel yang diambil secara acak dari 

jumlah keseluruhan populasi. Seseorang atau sesuatu diambil sebagai sampel 

karena peneliti menganggap bahwa seseorang tersebut memiliki informasi 

yang diperlukan bagi penelitian. Adapun jumlah sampel pada penelitian ini 

berdasarkan rumus Slovin yaitu: 

Rumus : 
 

    
 

  

Keteranagan:  

N = Jumlah total populasi 

1  = Konstanta 

е  = Skala Slovin (0,10 dan 0,5) 

Dengan menggunakan teori Slovin tersebut, maka sampelnya adalah sebagai 

berikut:  

n = 
   

            
 

 

n = 
   

            
 

 

n = 
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n = 81,09 dibulatkan menjadi 82 responden 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

Dalam sebuah penelitian harus mengetahui jenis data apa saja yang diperlukan 

dan bagaimana mengidentifikasinya, mengumpulkan serta mengolah data. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan skunder
53

. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang mana data dapat 

diukur dalam skala numerik dan dapat dijelaskan dengan angka-angka. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh melalui survey kelapangan dengan 

menggunakan metode pengumpulan data yang original, diperoleh 

langsung oleh responden melalui alat bantu kuisioner. Yang menjadi data 

primer dalam penelitian ini adalah data data yang diambil dari penyebaran 

kuisioner tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku investor 

dalam berinvestasi di Bursa Efek Indonesia pada investor saham syariah 

Galeri Investasi Syariah UIN Sumatera Utara. Adapun data kuisioner yang 

disebarkan melalui google form dan diisi secara online oleh para 

responden. 

2. Data Skunder 

Data skunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber 

yang telah ada. Data itu biasanya dperoleh dari perpustakaan atau laporan- 

laporan penelitian terdahulu. Data skunder dalam penelitian ini adalah 

hasil laporan pembukaan rekening tahunan Galeri Investasi Syariah UIN 

Sumatera Utara. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1. Kuisioner 

Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuisioner dapat 

berupa pertanyaan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden 
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Sritua Aries, Metodologi Penelitian Ekonomi (Jakarta: UI Press, 1993) h. 34  
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secara langsung atau dikirim melalui pos internet
54

. Dalam penelitian ini, 

kuisioner dibagikan kepada responden untuk diisi. 

Pengukuran yang digunakan untuk setiap item pertanyaan terdapat lima. 

Lima alternatif jawaban yang akan digunakan diberi skor 1,2,3,4 dan 5. Bobot 

penilaian kuisioner dalam penelitian ini sesuai dengan yang digambarkan 

Skala Likert. Dimana variabel yang akan digambarkan diukur dan dijabarkan 

menjadi indikator variabel kemudian indikator tersebut dapat dijadikan titik 

tolak untuk menyusun sistem pertanyaan atau pernyataan
55

. 

Tabel 3.1  

Pengukuran Skala Linkert 

PERTANYAAN BOBOT 

- Sangat Setuju 

- Setuju 

- Kurang Setuju 

- Tidak Setuju 

- Sangat Tidak 

Setuju 

5 

4 

3 

2 

1 

                        Sumber: Sugiyono 

 

 

2. Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan membaca literatur, 

jurnal, makalah yang dapat memperkuat landasan teori penelitian serta 

menambah informasi. 

 

F. Defenisi Operasional 

Defenisi operasional merupakan penjelasan mengenai cara-cara tertentu yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengukur ataupun mengoperasionalkan construct 

menjadi variabel penelitian yang dapat dituju. 

Ada 2 jenis variabel yang diuji dalam penelitian ini: 
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Burhan Bugin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta, Kencana, 2017), h. 132 
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Budi Trianto, Riset Modeling: Teori, Konsep dan Prosedur Melakukan Penelitian, 

(Pakanbaru: Adh-Dhuha Institute, 2016) h. 56   
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1. Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel bebas yang menjadi sebab 

terpengaruhnya dengan variabel terikat. Adapun variabel independen 

dalam penelitian ini adalah : Kuallitas Informasi Akuntansi (X1), Risiko 

Investasi (X2) dan Prinsip Syariah (X3). 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas, atau variabel terikat yang dipengaruhi karena adanya variabel 

bebas. Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah Perilaku 

Investor Muslim dalam Berinvestasi Saham (Y). 

 

Penjelasan lebih detail dapat dilihat pada tabeL berikut: 

Tabel 3.2 

Indikator Pengembangan Variabel 

 

No Variabel Dimensi Indikator Sumber Teori 

1. 

Kualitas 

Informasi 

Akuntansi 

(X1) 

Suatu proses peng identifikasaian, 

pengukuran dan pelaporan 

informasi ekonomi yang 

memungkinkan adanya penilaian 

dan pengembalian keputusan yang 

jelas dan tegas bagi mereka yang 

menggunakan informasi tersebut 

1. Relevansi 

2. Reliabilitas 

3. Kualitas Skunder 

4. Keterbatasan 

5. Kinerja 

 

1.)Arrozi, Adhikara dan 

Nur Diana Maslichah, 

Manfaat Informasi 

Akuntansi Dalam Intens 

Pemilihan Saham Di 

Bursa Efek Indonesia. 

Jurnal, Lombok, 2014.  

 

2. ) Zainuddin, Iba, 

Hubungan 

Karakteristik Informasi 

Yang Dihasilkan Oleh 

Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen 

Terhadap Kinerja 

Manajerial Pada PT 

Eurotek Jaya Perkasa 

Bogor. Jurnal 

Kebangsaan Vol.7. No. 

2. 2012 
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2. 

Risiko 

Investasi 

(X2) 

Risiko merupakan penyimpangan 

dari return aktual yang diterima 

dengan yang diharapkan. Semakin 

tinggi risiko, semakin besar 

pendapatan/laba yang diperoleh 

begitu juga sebaliknya 

Risiko Sistematis 

1. Inflasi 

2. Suku Bunga 

3. Resesi Ekonomi 

Risiko Tidak 

Sistematis 

1. Likuiditas 

2. Kondisi keuangan 

tidak dapat 

dikendalikan 

3. Kesulitan 

keuangan 

 

1.) Muhammad Ikhsan 

Harahap, Pasar Uang 

dan Pasar Modal 

Syariah, 

repository.uinsu.ac.id 

 

3 

Prinsip 

Syariah 

(X3) 

Aturan yang Allah turunkan untuk 

para hambaNya, terkait masalah 

muamalah yang terkait hubungan 

makhluk dengan Allah maupun 

antar manusia. 

1. Prinsip halal dan 

thayib 

2. Prinsip 

transparansi guna 

menghindari 

kondisi yang 

gharar dan berbau 

maysir 

3. Prinsip keadilan 

dan persamaan 

4. Larangan Fraud, 

moral hazard 

dalam transaksi 

1.) Muhammad Ikhsan 

Harahap, Pasar Uang 

dan Pasar Modal 

Syariah, 

repository.uinsu.ac.id 

4. 

Perilaku 

Investor (Y) 

Merupakan suatu tindakan yang 

dilakukan investor dalam 

memutuskan untuk aktif (membeli 

dan menjual saham), adapun pasif 

(menahan pada suatu saat tertentu 

di pasar modal) 

1. Membeli saham 

(buy) 

2. Menjual saham 

(Sell) 

3. Menahan saham 

(hold) 

1.) Musdalifah Aziz, 

Manajemen Investasi 

Fundamental, 

Teknikal,Perilaku 

Investor dan Return 

Saham.( Yogyakarta: 

Deepublish, 2015) h. 

235 
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 2.) Bayu, Aprilianto, 

dkk. Perilaku Investor 

Saham Individual 

Dalam Pengambilan 

Keputusan Investasi: 

Studi Hermeneutika-

Kritis. (Jurnal Ekonomi 

Bisnis dan Akuntansi, 

Volume 1 No. 1, 2014) 

h.17 

 

G. Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai karakteristik responden terhadap item-item pernyataan pada 

kuisioner. 

Tahapan pada analisis ini meliputi: 

a. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden bertujuan menguraikan identitas responden 

berdasarkan agama, jenis kelamin, usia, dan lama waktu bertransaksi 

saham. 

b. Deskripsi variabel 

Deskripsi variabel bertujuan untuk mengetahui jawaban yang paling 

banyak dipilih responden dari skor Likert pada setiap pernyataan 

pervariabel. 

2. Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan dari penggunaan instrumen 

penelitian berupa kuesioner. Pengujian terhadap kualitas data penelitian ini 

dapat dilakukan dengan uji validitas dan uji reabilitas. 

a. Uji Validitas 

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar ketepatan 

dan kecermatan suatu alat ukur melakukan fungsinya. Alat ukur yang valid 

berarti alat ukur tersebut dapat digunkan untuk mengkur apa yang hendak 

diukur. Tinggi rendahnya validitas ditentukan oleh suatu angka yang 
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disebut dengan koefisien validitas
56

. Validitas dilakukan dengan cara 

membandingkan r-hitung dan r-tabel dengan ketentuan: 

1) Jika r-hitung > r-tabel, maka data valid 

2) Jika r-hitung < r-tabel, maka data tidak valid 

b. Uji Reliabilitas 

Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Untuk mengukur realibilitas dengan menggunakan koefisien Cronbach 

Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika memberika 

Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60
57.

 Pengujian ini akan dilakukan pada 

tiap bagian variabel independen dan variabel dependen. Pengujian ini 

dapat dilakukan dengan bantuan program SPSS 23 for windows. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memenuhi asumsi regresi linier 

berganda yang digunakan untuk menjawab hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini
58

. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi: uji normalitas, 

uji multikolinearitas, dan uji heterokedasitas. Adapun uji autokorelasi tidak 

dilakukan dalam penlitian, karena data yang akan dikumpulka atau diolah 

merupakan data cross section (data lintas individu) bukan data time series 

(data lintas waktu). 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel dependen mempunyai distribusi normal atau mendekati normal. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan grafik histogram, p-plot 

dan One Sample Kolmogorov-Smirnov. Adapun kriteria normalitas data 

ialah sebagai berikut: 
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Imam Ghozali, Analisis Multivariate Program IBM SPSS 19, (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), h. 85  
57

Yaya Jakaria, Mengelola Data Penelitian Kuantitatif dengan SPSS, (Bandung: 

Alfabeta,2015), h. 104 
58

Ibid, h. 104 
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a) Apabila menggunakan grafik histogram, jika garis pada grafik 

membentuk lonceng maka data terdistribusi dengan normal
59

. 

Apabila garis pada grafik tidak membentuk lonceng maka data 

tidak terdistribusi dengan normal. 

b) Apabila menngunakan p-plot, jika gambar distribusi dengan titik-

titik data searah mengikuti garis diagonal maka data terdistribusi 

dengan normal. Apabila data menyebar dengan jauh atau tidak 

mengikuti garis diagonal maka data tidak terdistribusi dengan 

normal 

c) Apabila menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov, jika 

hasil dari uji SPSS table One Sample Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan Asymp.Sig.(2-tailed), lebih besar dari 0,05 maka data 

terdistribusi dengan normal. Namum apabila Asymp.Sig.(2-tailed) 

lebih kecil dari 0,05 maka data tidak terdistribusi dengan normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika 

ditemukan korelasi antarvariabel independen, maka adanya masalah 

multikolinearitas
60

.  Metode pengujian yang paling sering digunakan 

dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflantion Factor (VIF) pada 

model regresi. 

Menurut Ghozali (2011) bahwa dasar pengambilan keputusan untuk uji 

ultikolinearitas adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai Tolerance variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih 

kecil dari 10, maka tidak terjadi multikolinearitas.. 

2) Jika nilai Tolerance variabel lebih kecil dari 0,10 dan nilai VIF lebih 

besar dari 10, maka terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedasitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

                                                           
59

Jogiyanto, Metode Penelitian Bisnis, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2007) h. 109  
60

Yaya Jakaria, Mengelola Data Penelitian Kuantitatif dengan SPSS, (Bandung: 

Alfabeta,2015), h. 157 
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lain. Menurut Ghazali sebagaimana yang dikutip oleh Yaya Jakaria bahwa 

jika varian data residual satu pengamtan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokestisitas. Dengan 

cara melihat grafik Scatter Plot. Adapun dasar pengambilan keputusan 

yaitu sebagai berikut: 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

terjadi heterokedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

4. Uji Regresi Linier Berganda 

Adapun model statistik yang digunakan adalah Regresi Linier Berganda. 

Metode analisis data ini digunakan karena terdiri dari satu variabel dependen 

dan beberapa variabel independen. Persamaan regresi dirumuskan sebagai 

berikut: 

Y= a + B1X1 + B2X2 + B3X3 + e 

Dimana  

Y : Perilaku Investor 

a : Konstanta 

Bn : Koefisien regresi variabel Xn 

e : Standart Eror 

X1 : Kualitas Informasi Akuntansi 

X2 : Risiko Investasi 

X3 : Prinsip Syariah 

 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Simultan (F) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebasnya 

secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap 

variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung 

dengan  Ftabel pada derajat kesalahan 5% (α = 0.05). Apabila Fhitung ≥ dari 
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nilai Ftabel, maka berarti variabel bebasnya secara serempak memberikan 

pengaruh yang bermakna terhadap variabel terikat atau hipotesis pertama 

diterima. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji ini adalah untuk mengetahui apakah pengaruh masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat bermakna atau tidak. Pengujian 

dilakukan dengan membandingkan antara nilai thitung masing-masing 

variabel bebas dengan nilai ttabel dengan derajat kesalahan 5% (α = 0.05). 

Apabila nilai t hitung ≥ t tabel maka variabel bebasnya memberikan pengaruh 

bermakna terhadap variabel terikat. Selain itu, uji ini dapat sekaligus 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing- masing 

variabel bebas tersebut yang mempengaruhi kinerja pegawai, dengan 

melihat nilai-nilai t masing-masing variabel. Berdasarkan nilai t, maka 

dapat diketahui variabel bebas mana yang mempunyai pengaruh paling 

bermakna atau signifikan mempengaruhi variabel terikat. 

c. Koefisien Determinasi (R²) 

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui persentase 

sumbangan pengaruh variabel independen (X1, X2, X3 … Xn) secara 

serentak terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan 

seberapa besar persentase variasi variabel dependen. Jika R² = 0, maka 

tidak ada sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang diberikan 

variabel independen terhadap variabel dependen. Jika R² = 1, maka 

persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen 

terhadap variabel dependen adalah sempurna. Hal ini berarti model yang 

digunakan semakin kuat untuk menerangkan pengaruh kualitas informasi 

akuntansi, risiko investasi, dan prinsip syariah terhadap perilaku investor 

dalam berinvestasi saham. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum GIS FEBI UIN SU 

1. Sejarah Terbentuknya Galeri Investasi Syariah  

Pada tanggal 02 Maret 2017, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Sumatera Utara mengadakan kuliah umum dan menjadi tanggal peresmian Galeri 

Investasi Syariah UIN Sumatera Utara, berdasarkan Gerakan Melek Investasi 

Keuangan Syariah. Hal ini sangat menarik agar edukasi menjadi bagi semua 

kalangan terutama mahasiswa dan dosen untuk mulai berinvestasi. 

Bapak Prof. Dr. H. Saidurrahman, M.Ag yang merupakan Rektor UIN 

Sumatera Utara pada masa itu menyampaikan bahwa edukasi di pasar modal 

syariah saat ini merupakan hal yang penting. Pasar modal itu butuh galeri, galeri 

investasi sebagai wadah untuk mengenal pasar modal lebih dalam. Galeri 

Investasi Syariah yang pertama ada di Sumatera Utara adalah Galeri Investasi 

Syariah  yang diresmikan di UIN Sumateta Utara. 

Direktur utama TICMI Mety Yusantiati mengatakan, pada awal tahun2017 

TICMI telah menjadwalkan akan menandatangani nota kesepahaman serupa 

dengan 30 Perguruan Tinggi yang terpilih di seluruh Indonesia. UIN Sumatera 

Utara merupakan Perguruan Tinggi yang ke – 7 yang menandatangani nota 

kesepahaman ini.  

Mety menyebut kerjasama yang terjalin antara TICMI dengan UIN 

Sumatera Utara merupakan program kerjasama pendidikan pasar modal di 

Perguruan Tinggi terpilih, dimana dalam jangka waktu tertentu Perguruan Tinggi 

tersebut diharapkan dapat menyelenggarakan pendidikan regular yang mengacu 

pada silabus pelatihan dan sertifikasi Wakil Perantara Perdagangan Efek (WPPE) 

secara mandiri. Salah satu sasaran kerja BEI yang paling kursial adalah 

peningkatan jumlah investor. BEI melihat bahwa peningkatan jumlah investor ini 

harus dimulai dengan penguatan posisi broker, dimana dalam konteks supply 

demand terhadap calon investor dapat meningkat. 
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TICMI memiliki misi meningkatkan pengetahuan pasar modal di 

Indonesia, dan TICMI akan terus meningkatkan jumlah sumber daya manusia 

berkualitas dan memiliki pengetahuan serta keterampilan dalam bidang pasar 

modal. Kerja sama yang terjalin antara TICMI dengan UINSU dapat terjalin 

dengan baik. Kegiatan ini dilanjutkan dengan penandantangan MOU antara The 

Indonesia Capital Market Institute (TICMI) dan Universitas Islam Negeri (UIN) 

Sumatera Utara melakukan penandatangan perjanjian kerja sama sekaligus 

meresmikan Galeri Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia (BEI) di UIN 

Sumatera Utara. 

Peresmian Galeri Investasi Syariah Bursa Efek Indonesia di UIN Sumatera 

Utara di tandai dengan pemotongan pita oleh Rektor UIN SU Bapak Prof. Dr. H. 

Saidurrahman M,Ag, Wakil Rektor II Dr. Muhammad Ramadhan, MA, dekan 

FEBI Dr. Andri Soemitra, MA, Hamdi Hassyarbaini selaku DIrektur Pengawasan 

dan Transaksi BEI, Metu Yusantiati selaku Direktur Utama TICMI, Stefanus 

Noviono Darmosusilo Direktur IPOT. 

Hadir juga pada saat acara peresmian Galeri Investasi Syariah Pertama di 

Sumatera Utara Ibu Rektor UINSU Dr.Hj.Chuzaimah Batubara, MA, Para dekan 

se-UIN Sumatera Utara, Para Pimpinan Wakil FEBI, Wakil Dekan I Dr. 

Muhammad Yafiz, MA, Wakil Dekan III Nurlaila, MA dan Para Ketua Jurusan, 

Staff, serta perwakilan mahasiswa. 

 

2. Logo Galeri Investasi Syariah UIN Sumatera Utara 

Gambar 4.1 

Logo Galeri Investasi Syariah UIN Sumatera Utara 
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3. Visi  

Membuka Cakrawala Pasar Modal Khususnya Pasar Modal Syariah.  

4. Misi 

 Menyelenggarakan Edukasi Pasar Modal Keseluruhan Lapisan          

Masyarakat.  

 Menciptakan Kader Unggul Yang Siap Bekerja Di Dunia Pasar Modal 

 Mengadakan Kerjasama Pada  Lembaga Keuangan dan Non Keuangan 

 Mengadakan Studi Banding Terhadap Sistem Bursa Skala 

Internasional 

5. Struktur Organisasi Galeri Investasi Syariah UIN Sumatera Utara 

Tabel 4.1 

Struktur Organisasi Galeri Investasi Syariah UIN Sumatera Utara 

No Nama Jabatan 

1 Dr. Muhammad Yafiz, M.Ag Penasehat 

2 Dr. Marliyah,MA Penasehat 

3 Dr.Fauzi Arif Lubis, MA Penasehat 

4 
Dr. Mustapa Khamal Rokan, 

M.H. Penasehat 

5 Dr. Andri Soemitra, MA Penasehat 

6 
Muhammad Ikhsan Harahap, 

M.E.I Dosen Pembina 

7 Dr. Kamilah, S.E,Ak.M.Si Dosen Pembina 

8 Dr. Sugianto, MA Dosen Pembina 

9 Dr. Nurlaila,SE.MA Dosen Pembina 

10 Aqwa Naser Daulay, S.E.I, M.Si Dosen Pembina 

11 
Muhammad Lathief Ilhamy, 

M.E.I Dosen Pembina 

12 
Dr. Hj. Yenni Samri Juliaty 

Nst,M.H Dosen Pembina 

13 Tuti Anggraini, MA Dosen Pembina 

14 Tri Inda Fadhila Rahma, M.E Dosen Pembina 

15 Imsar, M.Si Dosen Pembina 

16 Nurbaiti, M.Kom Dosen Pembina 

17 Hendra Hermain, M.Pd Dosen Pembina 

18 
Muhammad Irwan Padli Nst, 

ST.MM.M.Kom Dosen Pembina 

19 Rahmi Syahriza,MA Dosen Pembina 

20 Rahmad Daim Harahap, M.Si Dosen Pembina 
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21 Zuhrinal M Nawawi, MA Dosen Pembina 

22 
Purnama Ramadani 

Silalahi,M.E Dewan Pembina 

23 Al ahyar Siregar, S.E Dewan Pembina 

24 Isnaini Pasaribu, S.E Dewan Pembina 

25 Fina Indriani Marpaung,S.E Dewan Pembina 

26 Mela Nurwansyah,A.Md Dewan Pembina 

27 Amelia Handayani, A.Md Dewan Pembina 

28 Hardian Aditya Mingka Dewan Pembina 

29 Muhammad Ali Dewan Pembina 

30 Habib Ibnu Syafiq Dewan Pembina 

31 Ficki Aprili Dewan Pembina 

32 Muhammad Anang Maulana Presiden Direktur 

33 Ananda Syahrina Sekretaris Jendral 

34 Bulan Yulia Asmara Bendahara Umum 

36 Prayugo Ali Abdillah Kepala Divisi Public Relation 

37 Nurul Farizka Siregar Wakil Divisi Public Relation 

38 Aisiyah Rahma Staff Public Relation 

39 Nur Abda Amalia Staff Public Relation 

40 Maulana Rifki Staff Public Relation 

41 Siti Fatimah Staff Public Relation 

43 Muhammad Anshor Panjaitan Kepala Divisi Manager Investasi 

44 Muhammad Adriansyah Wakil Divisi Manager Investasi 

45 Andri Yusuf Siregar Staff ManajerInvestasi 

46 Fanny Sofyan Staff ManajerInvestasi 

47 Indah Lestari Ritonga Staff ManajerInvestasi 

48 M. ArifHidayah Staff ManajerInvestasi 

49 Regina Yolanda Staff ManajerInvestasi 

50 Riska Huliawati Staff ManajerInvestasi 

51 
Febry Nabila 

Kepala Divisi Human Resource 

Development 

52 
Khasanah Mustika Syahputri 

Wakil Divisi Human Resource 

Development 

53 
Muhammad Asraf 

Staff Human Resource 

Development 

54 
Miranda Julia 

Staff Human Resource 

Development 

55 
Mukhsin Adhry 

Staff Human Resource 

Development 

56 
Rika Sapriyani 

Staff Human Resource 

Development 

57 
Khairunnisa 

Kepala Divisi Education And 

Development 

58 
T Wulan Arianti 

Wakil Divisi Education And 

Development 

59 Ahmad Pramudja Staff  Education And 
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B. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Uji Deskriptif digunakan untuk mendapatkan gambaran data yang telah 

dikumpulkan dalam satu penelitian. 

a) Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Investor 

Deskripsi frekuensi responden berdasarkan usia Investor dapat dilihat 

pada tabel 4.2 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Investor 

(orang) 

Persentase 

17-25 Tahun 71 88.9% 

26-34 Tahun 11 11,1% 

Total 82  100% 

          (Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021) 

Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan 

usia  17-25 tahun berjumlah 71 orang (88,9%) dan usia 26-34 tahun berjumlah 11 

orang (11,1%). Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata Investor saham Syariah 

Development 

60 
Dede Kurniawan 

Staff  Education And 

Development 

61 
Divia Zulianti 

Staff  Education And 

Development 

62 
Rija Aini 

Staff  Education And 

Development 

63 
Sry Daryani Simatupang 

Staff  Education And 

Development 

64 Hidayat Ansyari Kepala Divisi Manager Event 

65 Afifa Umami Wakil Divisi Manajer Event 

66 Chairil Farhan Staff Manajer Event 

67 Dwi Gusvita Staff Manajer Event 

68 Mohd Rizky Azzumy Staff Manajer Event 

69 Mutia Maudy Khasanah Staff Manajer Event 

70 Rahma Nur Azizah P Staff Manajer Event 
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Galeri Investasi Syariah UIN Sumatera Utara paling banyak berusia sekitar 17-25 

tahun. 

b) Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 

Deskripsi frekuensi berdasarkan jenis kelamin responden dapat dilihat 

pada tabel 4.3 berikut ini 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah Investor  

(Orang) 

Persentase (%) 

1. Laki-Laki 56 68,3% 

2. Perempuan 26 31,7% 

 Total 82 100% 

  (Sumber: Data primer yang diolah, 2021) 

 Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin laki-laki berjumlah 56 orang (68,3%) dan responden dengan jenis 

kelamin perempuan berjumlah 26 orang (31.7%). Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas Investor Saham Syariah Galeri Investasi Syariah UIN Sumatera Utara 

yang lebih dominan adalah laki-laki dengan jumlah 56 orang dengan persentase 

68,3%. 

c) Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Bertransaksi 

Saham  

Deskripsi frekuensi berdasarkan lama bertransaksi saham dapat dilihat 

pada tabel 4.3 berikut ini 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Lama Bertransaksi Saham 

Lama Bertransaksi 

Saham 

Jumlah Investor 

(Orang) 

Persentase (%) 

1-3 Tahun 50 61% 

3-5 Tahun 31 37,8% 
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5-7 Tahun 1 1.2% 

Total 82 100% 

       (Sumber: Data Primer yang diolah, 2021) 

 Pada Tabel 4.4 dilihat bahwa mayoritas Investor Saham Syariah Galeri 

Investasi Syariah UIN Sumatera Utara dengan lama bertransaksi saham 1-3 tahun 

yaitu dengan responden sebanyak 50 orang atau sebesar 61% dari total responden. 

2. Deskripsi Variabel 

a) Hasil Kuisioner Variabel Kualitas Informasi Akuntansi (X1) 

 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Hasil Kuisioner Variabel 

 Kualitas Informasi Akuntansi (X1) 

Butir 
SS S KS TS STS Total 

F % F % F % F % F % F % 

X1.1 26 31,7% 43 52,4% 9 11% 4 4,9% 0 0 82 100% 

X1.2 25 30,5% 47 57,3% 6 7,3% 4 4,9% 0 0 82 100% 

X1.3 28 34,1% 42 51,3% 11 13,4% 1 1,2% 0 0 82 100% 

X1.4 34 41,5% 39 47,6% 7 8,5% 2 2,4% 0 0 82 100% 

X1.5 37 45,1% 31 37,8% 13 15,9% 1 1,2% 0 0 82 100% 

Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa pernyataan variabel motivasi adalah 

1. Untuk item pernyataan ke -1 (X1.1) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 

52,4% (setuju), kemudian frekuensi 31,7% (sangat setuju), frekuensi 11% 

(kurang setuju), frekuensi 4,9% (tidak setuju) dan yang paling rendah sebesar 

0% (sangat tidak setuju).  

2. Untuk item pernyataan ke -2 (X1.2) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 

57,3% (setuju), kemudian frekuensi 30,5% (sangat setuju), frekuensi 7,3% 

(kurang setuju), frekuensi 4,9% (tidak setuju) dan yang paling rendah sebesar 

0% (sangat tidak setuju) 

3. Untuk item pernyataan ke-3 (X1.3) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 

51,3% (setuju), kemudian frekuensi 34,1%  (sangat setuju), frekuensi 13,4% 



60 
 

 
 

(kurang setuju), frekuensi 1,2% (tidak setuju) dan frekuensi yang paling 

rendah 0% (sangat tidak setuju) 

4. Untuk item pernyataan ke-4 (X1.4) menunjukkan frekuensi tertinggi 47,6% 

(setuju), kemudian frekuensi  41,5% (sangat setuju), frekuensi 8,5% (kurang 

setuju), frekuensi 2,4% (tidak setuju) dan frekuensi paling rendah 0% (sangat 

tidak setuju) 

5. Untuk item pernyataan ke -5 (X1.5) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 

45,1% (sangat setuju), kemudian frekuensi 37,8% (setuju), frekuensi 15,9% 

(kurang setuju), frekuensi 1,2% (tidak setuju)  dan frekuensi yang paling 

rendah 0% (sangat tidak setuju). 

 

b) Hasil Kuisioner Variabel Risiko Investasi (X2) 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Hasil Kuisioner Variabel Risiko Investasi (X2) 

Butir 
SS S KS TS STS Total 

F % F % F % F % F % F % 

X2.1 15 18,2% 41 50% 18 22% 8 9,8% 0 0 82 100% 

X2.2 20 24,4% 44 53,6% 15 18,3% 3 3,7% 0 0 82 100% 

X2.3 24 29,3% 51 62,2% 7 8,5% 0 0 0 0 82 100% 

X2.4 48 58,6% 28 34,1% 4 4,9% 2 2,4% 0 0 82 100% 

X2.5 49 59,8% 27 32,9% 5 6,1% 1 1,2% 0 0 82 100% 

X2.6 51 62.2% 25 30,5% 6 7,3% 0 0 0 0 82 100% 

Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa pernyataan variabel risiko yaitu: 

1. Untuk item pernyataan ke -1 (X2.1)  menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 

(50% setuju), kemudian frekuensi 22% (kurang setuju), frekuensi 18,2% 

(sangat setuju), frekuensi 9,8% (kurang setuju) dan  yang paling rendah 0% 

(sangat tidak setuju). 

2. Untuk item pernyataan ke -2 (X2.2)  menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar  

53,6% (setuju), kemudian frekuensi 24,4% (sangat setuju), frekuensi 18,3% 

(kurang setuju), frekuensi 3,7% (tidak setuju) dan yang paling rendah 

frekuensi 0% (sangat tidak setuju). 
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3. Untuk item pernyataan ke -3 (X2.3)  menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 

62,2% (setuju), kemudian frekuensi 29,3% (sangat setuju), frekuensi 8,5% 

(kurang setuju), frekuensi 0% (tidak setuju) dan frekuensi 0% (sangat tidak 

setuju). 

4. Untuk item pernyataan ke -4 (X2.4)  menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 

58,6%, (sangat setuju), kemudian frekuensi 34,1% (setuju), frekuensi 4,9% 

(kurang setuju), frekuensi 2,4% (tidak setuju), dan yang paling rendah 

frekuensi 0% (sangat tidak setuju) 

5. Untuk item pernyataan ke -5 (X2.5)  menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 

59,8% (sangat setuju), kemudian frekuensi 32,9% (setuju), frekuensi 6,1% 

(kurang setuju), frekuensi 1,2% (sangat tidak setuju) dan yang paling rendah 

frekuensi 0% (tidak setuju). 

6. Untuk item pernyataan ke -6 (X2.6) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 

62,2% (sangat setuju), kemudian frekuensi 30,5% (setuju), frekuensi 7,3% 

(kurang setuju), frekuensi 0% (tidak setuju) dan frekuensi 0% (sangat tidak 

setuju).  

 

c) Hasil Kuisioner Variabel Prinsip Syariah (X3) 

Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Hasil Kuisioner Variabel Prinsip Syariah (X3) 

Butir 
SS S KS TS STS Total 

F % F % F % F % F % F % 

X3.1 7 8,5% 42 51,2% 24 29,3% 9 11% 0 0 82 100% 

X3.2 13 14,8 47 58% 19 23,5% 3 3,7% 0 0 82 100% 

X3.3 24 29,3% 51 62,2% 7 8,5% 0 0 0 0 82 100% 

X3.4 49 59,8% 33 40,2% 0 0 0 0 0 0 82 100% 

 

Dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa pernyataan variabel prinsip syariah yaitu: 

1. Untuk item pernyataan ke -1 (X3.1) menunjukkan frekuensi tertinggi 51,2% 

(setuju), kemudian frekuensi 29,3% (kurang setuju), frekuensi 11% (tidak 
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setuju), frekuensi 8,5% (sangat setuju) dan yang paling rendah frekuensi 0% 

(sangat tidak setuju). 

2. Untuk item pernyataan ke -2 (X3.2) menunjukkan frekuensi tertinggi 58% 

(setuju), kemudian frekuensi 23,5% (kurang setuju), frekuensi 14,8 % (sangat 

setuju), frekuensi 3,7% (tidak setuju) dan yang paling rendah frekuensi 0% 

(sangat tidak setuju). 

3. Untuk item pernyataan ke -3 (X.3.3) menunjukkan frekuensi tertinggi 62,2% 

(setuju), kemudian frekuensi 29,3% (sangat setuju), frekuensi 8,5% (kurang 

setuju), frekuensi 0% (tidak setuju) dan yang frekuensi 0% (sangat tidak 

setuju). 

4. Untuk item pernyataan ke -4 (X.3.4) menunjukkan frekuensi tertinggi 59,8% 

(sangat setuju), kemudian frekuensi 40,2% (setuju), frekuensi 0% (kurang 

setuju), frekuensi 0% (tidak setuju) dan frekuensi 0% (sangat tidak setuju). 

 

d) Hasil Kuisioner Variabel Perilaku Investor (Y) 

 

Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Hasil Kuisioner Variabel Perilaku Investor (Y) 

 

Butir 
SS S KS TS STS Total 

F % F % F % F % F % F % 

Y1.1 27 32,9% 45 54,9% 5 6,1% 5 6,1% 0 0 82 100% 

Y1.2 32 39% 42 51,2% 8 9,8% 0 0 0 0 82 100% 

Y1.3 33 40,2% 33 40,2% 12 14,7% 4 4,9% 0 0 82 100% 

Y1.4 13 15,9% 41 50% 21 25,6% 7 8,5% 0 0 82 100% 

Y1.5 9 11% 51 62,1% 19 23,2% 3 3.7% 0 0 82 100% 

Y1.6 20 24,4% 54 65,8% 8 9,8% 0 0 0 0 82 100% 

Y1.7 51 62,2% 31 37,8% 0 0 0 0 0 0 82 100% 

Y1.8 25 30,5% 49 59,7% 8 9,8% 0 0 0 0 82 100% 

 

Dari tabel 4.8 dapat diketahui bahwa variabel pernyataan Perilaku Investor yaitu: 
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1. Untuk item pernyataan ke -1 (Y1.1) menunjukan frekuensi tertinggi 54,9% 

(setuju), kemudian frekuensi 32,9% (sangat setuju), frekuensi 6,1% (kurang 

setuju), frekuensi 6,1% (tidak setuju) dan frekuensi 0% (sangat tidak setuju). 

2. Untuk item pernyataan ke-2 (Y1.2) menunjukkan frekuensi tertinggi 51,2% 

(setuju) dan frekuensi 39% (sangat setuju), frekuensi 9,8% (kurang setuju), 

frekuensi 0% (tidak setuju), dan frekuensi 0% (sangat tidak setuju). 

3. Untuk item pernyataan ke -3 (Y1.3) menunjukkan frekuensi tertinggi 40,2% 

(sangat setuju), dan frekuensi 40,2% (setuju), kemudian frekuensi 14,7 % 

(kurang setuju), frekuensi 4,9% (tidak setuju) dan yang paling rendah 

frekuensi 0% (sangat tidak setuju). 

4. Untuk item pernyataan ke -4 (Y1.4) menunjukan frekuensi tertinggi 50% 

(setuju), kemudian frekuensi 25,6% (kurang setuju), frekuensi 15,9% (sangat 

setuju), frekuensi 8,5% (tidak setuju) dan yang paling rendah frekuensi 0% 

(sangat tidak setuju). 

5. Untuk item pernyataan ke-5 (Y1.5) menunjukkan frekuensi tertinggi 62,1% 

(setuju),  kemudian frekuensi 23,2% (kurang setuju), frekuensi 11% (setuju), 

frekuensi 3,7% (tidak setuju), dan yang paling rendah frekuensi 0% (sangat 

tidak setuju). 

6. Untuk item pernyataan ke -6 (Y1.6) menunjukkan frekuensi tertinggi 65,8% 

(setuju), kemudian frekuensi 24,4% (sangat setuju), frekuensi 9,8 % (kurang 

setuju), frekuensi 0% (tidak setuju) dan frekuensi 0% (sangat tidak setuju). 

7. Untuk item pernyataan ke -7 (Y1.7) menunjukan frekuensi tertinggi 62,2% 

(sangat setuju), kemudian frekuensi 37,8% (setuju), frekuensi 0% (kurang 

setuju), frekuensi 0% (tidak setuju) dan frekuensi 0% (sangat tidak setuju). 

8. Untuk item pernyataan ke-8 (Y1.8) menunjukkan frekuensi tertinggi 59,7% 

(setuju),  kemudian frekuensi 30,5% (sangat setuju), frekuensi 9,8% (kurang 

setuju), frekuensi 0% (tidak setuju), dan frekuensi 0% (sangat tidak setuju). 
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C. Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung atau nilai 

pearson correlation dengan nilai r tabel. Dengan kriteria apabila r hitung > r tabel 

maka pernyataan dari kuisioner dinyatakan valid. Pengujian validitas dilakukan 

dengan SPSS 23 dimana hasil validitas dari pernyataan dapat dilihat berdasarkan 

output SPSS 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Informasi Akuntansi (X1) 

Pernyataan Rhitung Rtabel 5% [82] Sig. Keterangan 

1 0,745 0,181 0.000 Valid 

2 0,707 0,181 0.000 Valid 

3 0,692 0,181 0.000 Valid 

4 0,648 0,181 0.001 Valid 

5 0,658 0,181 0.000 Valid 

(Sumber: Diolah dari SPSS, 2021) 

 Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa keseluruhan item 

pertanyaan dalam kuisioner variabel kualitas informasi akuntansi dinyatakan 

valid. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas Variabel Risiko Investasi (X2) 

Pernyataan Rhitung Rtabel 5% [82] Sig. Keterangan 

1 0,661 0,181 0.000 Valid 

2 0,686 0,181 0.000 Valid 

3 0,547 0,181 0.000 Valid 

4 0,369 0,181 0.001 Valid 

5 0,376 0,181 0.001 Valid 

6 0,351 0,181 0.001 Valid 

(Sumber: Diolah dari SPSS, 2021)
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 Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat diketahui bahwa keseluruhan item 

pertanyaan dalam kuisioner variabel risiko investasi dinyatakan valid. 

 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Validitas Variabel Prinsip Syariah (X3) 

Pernyataan Rhitung Rtabel 5% [82] Sig. Keterangan 

1 0,733 0,181 0.000 Valid 

2 0,626 0,181 0.000 Valid 

3 0,779 0,181 0.000 Valid 

4 0,821 0,181 0.000 Valid 

(Sumber: Diolah dari SPSS, 2021) 

  

 Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat diketahui bahwa keseluruhan item 

pernyataan dalam kuisioner variabel prinsip syariah dinyatakan valid. 

 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Investor (Y) 

Pernyataan Rhitung Rtabel 5% [82]  Sig. Keterangan 

1 0,695 0,183 0.000 Valid 

2 0,681 0,183 0.000 Valid 

3 0,667 0,183 0.000 Valid 

4 0,687 0,183 0.000 Valid 

5 0,799 0,183 0.000 Valid 

6 0,644 0,183 0.000 Valid 

7 0,421 0,183 0.000 Valid 

8 0,683 0,182 0.000 Valid 

(Sumber: Diolah dari SPSS, 2021)
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 Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa keseluruhan item 

pernyataan dalam kuisioner variabel perilaku investor dinyatakan valid 

 

2. Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas akan mencerminkan suatu instrument penelitian dapat 

atau tidaknya dipercaya (akurat) berdasarkan pada tingkat ketepatan atau 

kemapanan suatu alat ukur. Uji reliabilitas dapat dilihat dari nilai Cronbach’s 

Alpha, jika nilai Alpha > 0,60 maka kontruk pertanyaan yang merupakan dimensi 

variabel adalah reliable. 

Tabel 4.13 

Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Standard Keterangan 

X1 0,879 0,60 Reliabel 

X2 0,728 0,60 Reliabel 

X3 0,710 0,60 Reliabel 

Y 0,734 0,60 Reliabel 

(Sumber: Diolah dari SPSS, 2021) 

 Berdasarkan nilai pengujian reliabilitas semua variabel mempunyai 

reliabilitas yang baik karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 seperti terlihat pada 

tabel 4.13 dengan demikian setiap pernyataan pada kuisioner tersebut dapat 

dianalisa lebih lanjut 

 

D. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini, uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal 

atau tidak normalnya sebuah model regresi variabel X1, X2 , X3 dan Variabel Y 

berdistribusi normal maka digunakan uji normalitas. Uji normalitas yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu grafik histogram,  p-plot Of Regression 

Standardized Residual dan One Sampel Kolmogorov-Smirnov. 
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a. Menggunakan Grafik Histogram 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Diolah dari SPSS, 2021) 

Gambar 4.2 Uji Normalitas dengan Histogram 

 

 Berdasarkan gambar 4.2 dapat diketahui bahwa seluruh variabel 

berdistribusi normal, hal ini dikarenakan kurva histogram membentuk pola 

lonceng atau parabola. 

b. Menggunakan P-Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                          (Sumber: Diolah dari SPSS, 2021) 

Gambar 4.3 Uji Normalitas dengan P-P Plot 
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 Berdasarkan gambar 4.3 dapat diketahui bahwa data yang menyebar di 

sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atu grafik histogramnya 

menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

c. Menggunakan One Sample Kolmogorov –Smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 82 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation 1.66477125 

Most Extreme Differences 

Absolute .065 

Positive .064 

Negative -.065 

Test Statistic .065 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

(Sumber: Diolah dari SPSS, 2021) 

Tabel  4.14 Uji Normalitas dengan One Sample Kolmogorov-Smirnov 

 

 Berdasarkan table 4.14 dapat diketahui bahwa Asymp.Sig.(2-tailed) adalah 

0,200 > dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.  

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikoliniearitas digunakan untuk melihat apakah model regresi 

terdapat korelasi antar variabel bebas atau tidak. Sebuah model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas atau tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Kriteria pengujian multikolinearitas dilihat dari niali VIF (variance 

inflantion factor) adalah: 

a. Jika nilai Tolerance variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih 

kecil dari 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

b. Jika niali Tolerance variabel lebih kecil dari 0,10 dan nilai VIF lebih 

besar dari 10, maka terjadi multikolinearitas. 
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Tabel 4.15 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.689 2.617  .645 .521   

Kualitas Informasi 

Akuntansi 
.075 .097 .044 .776 .440 .881 1.135 

Risiko Investasi .295 .142 .177 2.082 .041 .390 2.563 

Prinsip Syariah 1.374 .160 .724 8.559 .000 .393 2.547 

a. Dependent Variable: Perilaku Investor 

(Sumber: Diolah dari SPSS, 2021) 

 Berdasarkan hasil data dari tabel 4.15 diatas dapat diketahui nilai tolerance 

untuk variabel Kualitas Informasi Akuntansi 0,881 variabel Risiko investasi 

0,390, dan variabel Prinsip Syariah 0,393 maka dapat disimpulkan jika lebih > 

0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Dan jika dilihat dari nilai VIF untuk 

model variabel Kualitas Informasi Akuntansi 1,135, Risiko Investasi 2,563 dan 

Prinsip Syariah 2,547 < 10 dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 

 

3. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah terjadi ketidaksamaan 

varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Deteksi ada atau 

tidaknya  heterokedastisitas dapat dilihat dari ada atau tidaknya pola tertentu 

bergelombang, melebar ataupun menyempit pada grafik scatterplot. Jika ada pola 

tertentu maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 
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                              (Sumber: Diolah dari SPSS, 2021) 

                               Gambar 4.4 Uji Heterokedastisitas 

 

 Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat bahwa titik-titik data menyebar 

diatas dan dibawah atau sekitar 0. Titik titik tidak mengumpul hanya diatas atau 

dibawah saja. Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergeelombang 

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. Penyebaran titik-titik data 

tidak berpola. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas.  

 

E. Uji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda digunakan untuk memperoleh persamaan regersi 

dengan cara memasukkan perubahan satu demi satu, sehingga dapat diketahui 

pengaruh yang paling kuat hingga yang paling lemah. Bentuk persamaannya 

adalah: 

Perilaku Investor = α + b1 kualitas informasi akuntansi + b2 risiko 

investasi + b3 prinsip syariah + е 

Maka berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS dapat dilihat persamaan 

regresi linier berganda sebagai berikut: 
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Tabel 4.16 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.689 2.617  .645 .521 

Kualitas Informasi Akuntansi .075 .097 .044 .776 .440 

Risiko Investasi .295 .142 .177 2.082 .041 

Prinsip Syariah 1.374 .160 .724 8.559 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Investor 

(Sumber: Diolah dari SPSS, 2021) 

 Perilaku Investor dalam Berinvestasi Saham = 1,689 + 0,075 kualitas 

informasi akuntansi + 0,295 risiko investasi + 1,374 prinsip syariah + е 

  Dari persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut 

a. Koefisien konstanta sebesar 1,689 menyatakan bahwa jika nilai Kualitas 

Informasi Akuntansi (X1), Risiko Investasi (X2) dan Prinsip Syariah (X3) 

dianggap constant atau bernilai 0, maka Perilaku Investor Dalam Berinvestasi 

Saham (Y) sebesar 1,689. 

b. Koefisien regresi variabel Kualitas Informasi Akuntansi (X1), sebesar 0,075 

bernilai positif dan hubungan searah. Hal ini menggambarkan jika Kualitas 

Informasi Akuntansi mengalami kenaikan 1% dengan asumsi variabel 

Perilaku Investor dalam Berinvestasi akan mengalami kenaikan sebesar 0.075 

c. Koefisien regresi variabel Risiko Investasi (X2), sebesar 0,295 bernilai positif 

dan hubungan searah. Hal ini menggambarkan jika Risiko Investasi 

mengalami kenaikan 1% dengan asumsi variabel Perilaku Investor dalam 

Berinvestasi akan mengalami kenaikan sebesar 0,295. 

d. Koefisien regresi variabel Prinsip Syariah (X3) sebesar 1,374 bernilai positif 

dan hubungan searah. Hal ini menggambarkan jika Prinsip Syariah mengalami 

kenaikan 1% dengan asumsi variabel Perilaku Investor dalam Berinvestasi 

Saham akan mengalami kenaikan sebesar 1,374. 
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F. Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (uji t) 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel independen 

secara individual (parsial) terhadap variabel dependen dimana jika penelitian dan 

pengelolaan data dijumpai nilai t hitung > t table maka H0 ditolak dan Ha diterima 

dengan level of signifikasi atau α = 5% sedangkan jika nilai t hitung < t table maka H0 

diterima dan Ha ditolak dengan level signifikasi atau α = 5%. Hasil dari t table 

adalah df = n-k (82-4 = 78) yaitu 1,665. 

Hasil pengujian yang dilakukan peneliti didapat hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.17 

Uji t (Uji Parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.689 2.617  .645 .521 

Kualitas Informasi Akuntansi .075 .097 .044 .776 .440 

Risiko Investasi .295 .142 .177 2.082 .041 

Prinsip Syariah 1.374 .160 .724 8.559 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Investor 

(Sumber: Diolah dari SPSS, 2021) 

1. Berdasarkan uji output  uji-t, menunjukkan bahwa nilai signifikasi 

untuk Kualitas Informasi Akuntansi terhadap Perilaku Investor dalam 

Berinvestasi Saham adalah sebesar 0,440 > 0,05 dan t hitung 0,776 < t 

tabel 1,665, maka dapat disimpulkan bahwa Kualitas Informasi 

Akuntansi tidak berpengaruh terhadap Perilaku Investor dalam 

Berinvestasi Saham. 

2. Sedangkan pengaruh Risiko Investasi terhadap Perilaku Investor dalam 

Berinvestasi Saham  nilai signifikansinya adalah sebesar 0,041 < 0,05 

dan t hitung 2,082 > t tabel 1,665 maka dapat disimpulkan bahwa Risiko 
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Investasi bernilai positif dan signifikan terhadap Perilaku Investor 

dalam Berinvestasi Saham. 

3. Lalu pengaruh Prinsip Syariah terhadap Perilaku Investor dalam 

Berinvestasi Saham nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 dan t 

hitung 8,559 > t tabel 1,665, maka dapat disimpulkan bahwa Prinsip 

Syariah bernilai positif dan signifikan terhadap Perilaku Investor 

dalam Berinvestasi Saham 

 

2. Uji F (Simultan) 

Uji F merupakan pengujian signifikan persamaan yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen  (X1, X2 dan X3 ) secara bersama-

sama terhadap variabel dependen (Y).  

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan didapatkan hasil yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 4.18 

Hasil Pengujian Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 800.390 3 266.797 92.700 .000
b
 

Residual 224.489 78 2.878   

Total 1024.878 81    

a. Dependent Variable: Perilaku Investor 

b. Predictors: (Constant), Prinsip Syariah, Kualitas Informasi Akuntansi, Risiko Investasi 

(Sumber: Diolah dari SPSS, 2021) 

 

Untuk menguji F, caranya yaitu dengan menentukan nilai derajat bebas 

(df)  untuk pembilang (df1) dengan rumus df1 = k-1. Kemudian menentuka 

derajat bebas (df) untuk menyebut (df2) dengan rumus df2 = n-k , dimana k 

adalah jumlah variabel ( bebas + terikat) dan n adalah jumlah data. 

Dalam penelitian ini k = 4 dan n = 82 . Maka nilai df1 dalam penelitian ini 

adalah df1= 4-1 = 3, dan df2 82-4 =78, sehingga dengan melihat nilai pada F tabel 
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dengan df1 = 3 dan df2 = 78 , diperoleh nilai F tabel adalah 2,72. Selanjutnya 

membandingkan nilai F hitung dengan nilai F table 

 Dari table 4.18 diatas diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 92,700 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel  (92,700 > 2,72) dan signifikansi 

pada 0,00 < 0,05. Artinya ada pengaruh signifikan variabel X1, X2 , X3 dan 

variabel Y secara bersama-sama. 

 

3. Uji Koefisien Dterminasi (R²) 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Determinasi (R²) 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .884
a
 .781 .773 1.696 

a. Predictors: (Constant), Prinsip, Kualitas Informasi, Risiko 

b. Dependent Variable: Perilaku 

       (Sumber: Diolah dari SPSS, 2021) 

Berdasarkan hasil tabel pada tabel 4.20 Adjusted R Square dari model regresi 

diperoleh sebsar 0,773 atau sebesar  77,3%. Hal ini menunjukkan bahwa Perilaku 

Investor Muslim dalam Berinvestasi Saham dapat dijelaskan oleh ketiga variabel 

yaitu Kualitas Informasi Akuntansi, Risiko Investasi dan Prinsip Syariah sebesar 

77,3%. Sisanya sebesar 22,7% (100%-77,3%) dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak disertakan dalam penelitian ini.  
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G. Interpretasi Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Kualitas Informasi Akuntansi Terhadap Perilaku Investor 

Muslim dalam Berinvestasi Saham  

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai koefisien regresi untuk Kualitas 

Inforasi Akuntansi sebesar 0,075 dan signifikansi 0,440. Apabila dibandingkan 

maka t hitung < t tabel (0,075 < 1,665) dan nilai signifikansi (0,440 > 0.05), sehingga 

dapat dikatakan Kualitas Informasi Akuntansi tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Perilaku Investor Muslim dalam Berinvestasi Saham di Bursa Efek 

Indonesia pada Investor Saham Syariah GIS UIN Sumatera Utara. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Ilham Masrurun (2015) yang menyatakan variabel kualitas informasi 

akuntansi berpengaruh dan signifikan terhadap perilaku investor dalam 

berinvestasi saham.  

Untuk menganalisa laporan keuangan sangat banyak informasi yang harus 

diolah dan dianalisa diantaranya seperti Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan 

Arus Kas dan Laporan Perubahan Modal sehingga analisa laporan tersebut 

menjadi rumit dipahami oleh investor. Kebanyakan investor lebih memilih 

menggunakan rasio dalam berinvestasi seperti menggunakan Earning Per Share  

(EPS) dan Price Earning Ratio (PER). 

Kualitas informasi akuntansi yang dipublikasi memberikan sebagian kecil 

kandungan informasi keuangan. Pada saat publikasi laporan keuangan investor 

malas membaca, menelaah, menganalisis, serta menginterpretasikan laporan 

keuangan apakah mempunyai sinyal good news atau bad news. Investor lebih 

menyukai capital gain ketika terjadi perdagangan saham dengan membandingkan 

antara harga beli dan harga jual. Dilihat dari data responden penelitian para 

investor rata-rata berusia 17-25 tahun dan kebanyak investor merupakan dari 

kalangan mahasiswa serta masih banyak sebagian investor belum mengerti cara 

menganalisa laporan keuangan perusahaan. Biasanya laporan keuangan digunakan 

untuk investasi jangka panjang antara 5-10 tahun yang akan datang, sedangkan 

para responden lebih menyukai investasi dengan jangka waktu yang cukup 

singkat, namun mendapatkan capital gain yang cukup tinggi  
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2. Pengaruh Risiko Investasi Terhadap Perilaku Investor Muslim Dalam 

Berinvestasi Saham Syariah 

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai koefisien untuk risiko investasi 

sebesar 2,084 dan signifikansi 0,041. Apabila dibandingkan maka t hitung < t tabel 

(2,084 > 1,665) dan nilai signifikansi (0,041 < 0.05), sehingga dapat dikatakan 

bahwa Risiko Investasi memiliki pengaruh signifikan terhadap Perilaku Investor 

Muslim dalam Berinvestasi Saham di Bursa Efek Indonesia pada Investor Saham 

Syariah GIS UIN Sumatera Utara.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yonar 

(2017) menyatakan bahwa seseorang cenderung mengabaikan risiko jika hal yang 

dipertaruhkan nilainya tidak besar. Sebaliknya, jika nilainya besar maka bias 

dipastikan setiap orang akan berusaha semaksimal mungkin untuk menekan 

risiko.  

Dilihat dari data responden penelitian para investor rata-rata berusia 17-25 

tahun dan kebanyak investor merupakan dari kalangan mahasiswa. Dimana 

sebagian besar sudah memahami mengenai Risiko dalam berinvestasi saham di 

Bursa Efek Indonesia. 

 

3. Pengaruh Prinsip Syariah Terhadap Perilaku Investor Muslim Dalam 

Berinvestasi Saham Syariah 

 Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai koefisien untuk prinsip syariah 

sebesar 8,559 dan signifikansi 0,000. Apabila dibandingkan maka t hitung < t tabel 

(8,559 > 1,665) dan nilai signifikansi (0,000 < 0.05), sehingga dapat dikatakan 

bahwa Prinsip Syariah memiliki pengaruh signifikan terhadap Perilaku Investor 

Muslim dalam Berinvestasi Saham di Bursa Efek Indonesia pada Investor Saham 

Syariah GIS UIN Sumatera Utara. 

Investor yang berada di Galeri Investasi Saham Syariah UIN Sumatera 

Utara sebagian besar beragama Islam dan sudah memahami tentang prinsip-

prinsip umum mengenai investasi syariah  

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Ulinnuha yang menyatakan bahwa investor pemula lebih 
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mempertimbangkan Prinsip Syariah dalam melakukan transaksi pembelian saham. 

Perusahaan yang melakukan aktivitas bisnisnya sesuai dengan syariah, baik 

kinerja perusahaan, produk maupun tanggung jawab sosialnya harus sesuai 

dengan prinsip syariah. Perusahaan yang sudah menerapkan prinsip syariah secara 

menyeluruh maka akan menjadikan stakeholder tertingginya Allah SWT dengan 

begitu sebagai investor tentu lebih mempercayai kinerja perusahaannya. 

Selanjutnya, sebagai bentuk dukungan dalam memajukan ekonomi Islam 

Indonesia dengan berinvestasi di saham Syariah diharpkan adanya perubahan 

harga saham yang nantinya akan mempengaruhi pendapatan saham syariah 

sehingga dapat mempengaruhi perkembangan perekonomian.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Perilaku Investor Muslim Dalam Berinvestasi Saham Di 

Bursa Efek Indonesia (Studi Pada Investor Saham Syariah GIS UIN Sumatera 

Utara)” maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara parsial variabel Kualitas Informasi Akuntansi tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Perilaku Investor Muslim dalam 

Berinvestasi Saham di Bursa Efek Indonesia pada Investor Saham Syariah 

GIS UIN Sumatera Utara. Dengan nilai t hitung variabel kualitas informasi 

akuntansi 0,075 < t tabel 1,665 dan signifikansi sebesar 0,440 > 0.05. 

2. Secara parsial variabel Risiko Investasi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Perilaku Investor Muslim dalam Berinvestasi Saham di Bursa 

Efek Indonesia pada Investor Saham Syariah GIS UIN Sumatera Utara. 

Dengan nilai t hitung variabel risiko investasi 2,084 > 1,665 dan signifikansi 

sebesar 0,041 < 0.05. 

3. Secara parsial variabel Prinsip memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Perilaku Investor Muslim dalam Berinvestasi Saham di Bursa 

Efek Indonesia pada Investor Saham Syariah GIS UIN Sumatera Utara. 

Dengan nilai t hitung variabel prinsip syariah 8,559 > 1,665 dan signifikansi 

sebesar 0,000 < 0.05. 

4. Secara simultan variabel kualitas informasi akuntansi, risiko investasi, dan 

prinsip syariah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Perilaku 

Investor Muslim dalam Berinvestasi Saham di Bursa Efek Indonesia pada 

Investor Saham Syariah GIS UIN Sumatera Utara. Dengan nilai Fhitung > 

Ftabel  92,700 > 2,72 dan signifikansi pada 0,00 < 0,05 
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B. Saran 

1. Bagi Investor, diharapkan agar perilaku investor Muslim dalam 

berinvestasi saham di Bursa Efek Indonesia harus tetap teguh memegang 

nilai-nilai spiritual ajaran Islam.  

2. Bagi Emiten, diharapkan agar emiten perusahaan memberikan informasi 

akuntansi dengan kualitas yang baik dan mudah dimengerti oleh investor 

agar investor dapat dengan mudah berinvestasi saham dari adanya 

publikasi informasi akuntansi yang diberikan dan emiten mempertahankan 

posisinya sebagai perusahaan yang tercatat dalam Daftar Efek Syariah 

(DES) 

3. Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi atau 

informasi dalam mendukung penelitian selanjutnya serta memperbanyak 

variabel penelitian dengan metode penelitian yang lebih kompleks  
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Jawablah pertanyaan dengan memilih alah satu dari 5 (lima) alternative 

jawaban yang tersedia. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang suda tersedia 

sesuai dengan pendapat saudara. Keterangan mengenai skor penilaian: 

 

No Jenis Jawaban Skor 

1 SS = Sangat Setuju 5 

2 S = Setuju 4 

3 KS = Kurang Setuju 3 

4 TS  =Tidak Setuju 2 

5 STS  =  Sangat Tidak Setuju 1 

 

 

 

 



 
 

 
 

C. Daftar Pernyataan 

a. Variabel Kualitas Informasi Akuntansi ( X1) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 

Laporan keuangan pada emiten 

memberikan informasi perusahaan 

baik di masa lalu, masa sekarang dan 

masa yang akan dating 

     

2 

Laporan keuangan pada emiten dapat 

dipercaya, angka serta penjelasan 

yang dilaporkan oleh emiten 

merupakan apa yang memang terjadi 

     

3 

Saya tidak kesulitan saat membaca 

dan menganalisis laporan keuangan 

karena memiliki penyampaian dan 

karakteristik yang sama dari 

periodenya 

     

4 

Laporan keuangan merupakan media 

yang sangat bermanfaat dan mudah di 

dapat sebagai alat penentu kebijakan 

investasi 

     

5 

Laporan keuangan pada emiten bisa  

memprediksi kinerja pada perusahaan 

baik pada jangka pendek maupun 

jangka panjang 

     

 

b. Variabel Risiko Investasi (X2) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 
Inflasi dapat mempengaruhi harga 

saham keseluruhan atau tertentu 
     



 
 

 
 

2 

Saya merasa perubahan tingkat suku 

bunga sangat mempengaruhi 

pergerakan harga saham 

     

3 

Resesi ekonomi, kebijakan 

pemerintah dapat mempengaruhi 

pergerakan harga saham secara 

keseluruhan 

     

4 

Saya selalu menghindari perusahaan 

yang likuiditasnya minim, karena 

akan berpengaruh terhadap deviden 

yang saya terima 

     

5 

Saya akan lebih berhati-hati dalam 

memilih saham dengan 

memperhatikan kondisi keuangan 

perusahaan 

     

6 

Saya menggunakan laporan keuangan 

untuk memprediksi kesulitan 

keuangan perusahaan 

     

 

c. Variabel Prinsip Syariah (X3) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 

Saya selalu memilih saham yang 

tergabung dalam Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) dan Jakarta 

Islamic Indeks (JII) untuk terhindar 

dari unsur haram 

     

2 

Saya tidak berinvestasi pada saham 

yang fundamental perusahaannya 

tidak jelas 

     



 
 

 
 

3 

Saya selalu menghindari transaksi 

yang mengandung maysir/judi dan 

investasi jangka pendek 

     

4 

Saya tidak tertarik berinvestasi pada 

saham yang mengandung riba seperti 

perbankan dan lembaga keuangan 

konvensional lainnya meskipun 

sahamnya sangat menarik 

     

 

 

d. Variabel Perilaku Investor Saham (Y) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 

Saya akan membeli saham syariah 

bila harga jual saham yang ingin 

dibeli sudah sesuai dengan harga 

yang saya inginkan 

     

2 

Saya akan membeli saham syariah 

ketika saya melihat perusahaan 

tersebut terus mendapat banyak 

keuntungan atau laba 

     

3 

Saya akan menjual saham syariah 

bila harga saham yang akan dijual 

sudah sesuai harga jual yang 

diinginkan serta membatasi risiko 

kerugian 

     

4 

Saya akan menjual saham ketika saya 

melihat keadaan ekonomi sedang 

tidak stabil /terjadi resesi ekonomi 

     



 
 

 
 

5 

Saya akan menjual saham syariah 

dengan tujuan membatasi resiko 

kerugian 

     

6 

Saya akan menahan saham syariah 

ketika harga saham tersebut masih 

berpotensi untuk naik lebih tinggi 

lagi 

     

7 

Saya akan menahan saham yang saya 

miliki untuk berinvestasi dalam kurun 

waktu yang lam 

     

8 
Saya akan menahan saham syariah 

ketika harga saham berpotensi turun 
     

 

Lampiran 2 

Tabulasi Jawaban Kuisioner 

 Tabulasi Jawaban Kuisioner Untuk Variabel Kualitas Informasi Akuntansi 

(X1) 

 

      

KUALITAS 
INFORMASI 
AKUNTANSI       

No. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TOTAL 

1 5 4 4 4 5 22 

2 4 5 4 5 3 21 

3 4 4 4 5 5 22 

4 5 3 4 2 5 19 

5 5 4 5 3 4 21 

6 5 3 4 4 3 19 

7 5 4 5 5 5 24 

8 5 4 3 5 4 21 

9 5 5 4 3 4 21 

10 5 5 4 4 3 21 

11 4 4 5 2 4 19 

12 5 5 4 4 5 23 

13 5 4 5 5 4 23 

14 3 4 5 4 4 20 



 
 

 
 

15 5 5 5 5 5 25 

16 5 5 4 4 4 22 

17 4 4 5 5 5 23 

18 4 4 4 5 3 20 

19 3 5 5 4 4 21 

20 4 4 5 4 4 21 

21 4 4 3 4 5 20 

22 5 5 5 5 4 24 

23 4 4 4 5 4 21 

24 5 5 5 4 5 24 

25 4 5 5 4 4 22 

26 4 4 3 5 3 19 

27 4 4 4 5 5 22 

28 4 4 4 4 5 21 

29 2 4 4 5 4 19 

30 5 4 5 4 3 21 

31 5 5 5 4 4 23 

32 5 4 4 5 4 22 

33 4 2 5 4 5 20 

34 3 4 4 5 4 20 

35 4 3 4 4 5 20 

36 4 4 5 5 3 21 

37 5 4 4 4 5 22 

38 4 4 4 5 5 22 

39 5 5 4 5 4 23 

40 5 5 5 4 5 24 

41 4 4 5 5 5 23 

42 4 4 4 4 4 20 

43 4 4 4 4 5 21 

44 4 4 4 5 5 22 

45 5 4 4 4 4 21 

46 4 4 4 5 5 22 

47 4 4 5 5 5 23 

48 3 4 3 4 5 19 

49 4 4 4 4 5 21 

50 3 3 3 5 4 18 

51 4 5 4 4 3 20 

52 5 5 5 5 5 25 

53 2 2 4 4 3 15 

54 4 5 5 4 5 23 

55 4 4 4 4 3 19 

56 5 4 4 5 5 23 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

57 2 2 4 5 5 18 

58 4 4 5 3 4 20 

59 4 4 5 4 5 22 

60 4 5 5 3 4 21 

61 4 4 4 4 3 19 

62 3 4 3 4 4 18 

63 4 5 5 5 4 23 

64 4 4 3 4 3 18 

65 3 4 3 3 4 17 

66 4 5 4 5 5 23 

67 3 3 3 4 4 17 

68 4 5 5 5 5 24 

69 4 4 4 4 4 20 

70 4 4 4 3 5 20 

71 4 4 4 5 4 21 

72 4 5 3 4 5 21 

73 4 3 3 5 3 18 

74 4 4 4 4 5 21 

75 5 5 4 5 4 23 

76 4 4 4 5 5 22 

77 5 4 4 4 4 21 

78 4 4 4 3 3 18 

79 5 5 4 4 5 23 

80 3 4 2 5 5 19 

81 4 5 5 4 4 22 

82 4 5 5 5 5 24 



 
 

 
 

Lampiran 3 

 Tabulasi Jawaban Kuisioner Variabel Risiko Investasi (X2) 

 

 

RISIKO INVESTASI 

No. x2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6  TOTAL 

1 2 4 5 5 4 4 24 

2 4 4 4 5 3 4 24 

3 4 4 4 2 5 4 23 

4 4 4 4 3 4 5 24 

5 4 4 4 4 2 4 22 

6 4 4 5 4 5 4 26 

7 5 5 5 2 4 5 26 

8 4 4 5 5 5 5 28 

9 5 4 4 5 4 3 25 

10 3 4 5 5 4 3 24 

11 5 5 4 4 3 4 25 

12 5 5 5 5 4 3 27 

13 5 5 5 4 4 5 28 

14 3 5 5 5 4 5 27 

15 5 5 5 4 5 5 29 

16 4 4 4 5 5 5 27 

17 4 5 5 4 4 5 27 

18 4 4 4 4 4 3 23 

19 3 5 5 5 5 4 27 

20 4 4 4 4 4 3 23 

21 4 5 5 4 5 4 27 

22 4 4 4 5 5 5 27 

23 4 5 4 5 4 5 27 

24 2 4 5 3 5 4 23 

25 4 4 4 5 5 4 26 

26 3 3 4 5 4 5 24 

27 3 5 4 4 5 5 26 

28 4 4 4 4 5 4 25 

29 2 4 4 5 5 5 25 

30 5 5 5 4 4 4 27 

31 3 5 5 4 4 5 26 

32 4 5 5 5 5 4 28 

33 2 2 4 5 5 5 23 

34 3 4 4 4 3 3 21 

35 4 4 4 5 5 4 26 



 
 

 
 

36 4 3 4 5 5 5 26 

37 2 2 4 3 5 5 21 

38 4 4 4 5 4 5 26 

39 5 5 5 5 5 4 29 

40 5 5 5 4 5 5 29 

41 4 4 5 5 5 5 28 

42 4 4 4 4 4 5 25 

43 4 4 4 5 5 5 27 

44 4 4 4 3 3 4 22 

45 4 4 4 4 5 4 25 

46 4 4 4 5 4 5 26 

47 4 4 4 5 5 5 27 

48 3 3 3 4 5 5 23 

49 4 4 4 4 4 5 25 

50 3 3 4 4 4 4 22 

51 4 4 4 4 4 4 24 

52 4 4 4 5 5 5 27 

53 2 3 4 4 5 4 22 

54 4 5 5 4 5 5 28 

55 4 4 4 5 5 5 27 

56 4 4 4 5 5 5 27 

57 3 3 3 5 5 5 24 

58 5 4 5 4 4 5 27 

59 4 4 4 5 4 5 26 

60 4 4 4 5 5 5 27 

61 4 4 4 5 4 4 25 

62 3 3 4 4 4 4 22 

63 4 4 4 5 5 5 27 

64 3 3 4 4 4 4 22 

65 4 4 4 5 5 5 27 

66 2 2 3 5 5 5 22 

67 5 5 5 5 5 5 30 

68 3 3 4 5 5 5 25 

69 5 5 5 5 5 3 28 

70 3 3 4 5 5 5 25 

71 4 4 4 5 5 5 27 

72 4 4 4 5 5 5 27 

73 3 3 3 5 5 5 24 

74 4 4 4 5 3 5 25 

75 3 3 3 5 5 5 24 

76 4 4 4 4 5 5 26 

77 3 3 3 5 5 5 24 



 
 

 
 

78 4 4 4 5 5 5 27 

79 5 4 4 5 5 5 28 

80 3 3 3 5 5 4 23 

81 5 5 5 5 5 5 30 

82 4 4 4 5 4 5 26 

 

Lampiran 4 

 Tabulasi Jawaban Kuisioner Variabel Prinsip Syariah (X3) 

 

PRINSIP SYARIAH 

No X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 TOTAL 

1 2 3 5 4 14 

2 4 4 4 4 16 

3 4 3 4 4 15 

4 4 4 4 5 17 

5 3 4 4 4 15 

6 4 4 5 4 17 

7 5 5 5 5 20 

8 4 4 5 5 18 

9 3 4 4 5 16 

10 3 3 5 4 15 

11 3 5 4 5 17 

12 3 5 5 5 18 

13 5 4 5 5 19 

14 3 4 5 5 17 

15 3 5 5 5 18 

16 4 4 4 4 16 

17 4 4 5 5 18 

18 4 4 4 4 16 

19 3 4 5 5 17 

20 4 4 4 4 16 

21 4 5 5 5 19 

22 4 4 4 5 17 

23 4 4 4 5 17 

24 2 4 5 5 16 

25 4 4 4 5 17 

26 3 3 4 5 15 

27 3 5 4 5 17 

28 3 4 4 5 16 

29 2 4 4 4 14 



 
 

 
 

30 5 5 5 4 19 

31 3 4 5 5 17 

32 4 5 5 5 19 

33 2 2 4 5 13 

34 3 4 4 5 16 

35 4 4 4 5 17 

36 4 3 4 5 16 

37 2 2 4 5 13 

38 4 4 4 5 17 

39 4 5 5 5 19 

40 5 5 5 5 20 

41 4 4 5 5 18 

42 4 4 4 4 16 

43 4 4 4 5 17 

44 4 4 4 5 17 

45 4 4 4 4 16 

46 4 4 4 4 16 

47 4 4 4 5 17 

48 3 3 3 4 13 

49 4 4 4 4 16 

50 3 3 4 4 14 

51 4 4 4 4 16 

52 4 4 4 5 17 

53 2 3 4 4 13 

54 4 4 5 5 18 

55 4 3 4 4 15 

56 4 4 4 4 16 

57 3 3 3 4 13 

58 5 4 5 5 19 

59 4 4 4 5 17 

60 4 4 4 5 17 

61 4 4 4 4 16 

62 3 3 4 4 14 

63 4 4 4 5 17 

64 3 3 4 4 14 

65 4 4 4 5 17 

66 2 2 3 4 11 

67 4 5 5 5 19 

68 3 3 4 4 14 

69 5 4 5 5 19 

70 3 3 4 4 14 

71 4 4 4 4 16 



 
 

 
 

72 4 4 4 4 16 

73 3 3 3 5 14 

74 4 4 4 4 16 

75 3 3 3 5 14 

76 4 4 4 5 17 

77 3 3 3 5 14 

78 4 4 4 5 17 

79 4 4 4 5 17 

80 3 3 3 4 13 

81 5 5 5 5 20 

82 4 4 4 4 16 

 

Lampiran 5 

 Tabulasi Jawaban Kuisioner Perlaku Investor (Y) 

PERILAKU INVESTOR 

No. Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y.7 Y.8 TOTAL 

1 5 4 3 2 3 5 4 5 31 

2 4 5 5 4 4 4 4 4 34 

3 4 3 4 4 3 4 4 4 30 

4 4 4 5 4 4 4 5 4 34 

5 4 3 4 4 4 4 4 4 31 

6 5 4 4 4 4 5 5 4 35 

7 5 4 4 4 4 4 5 5 35 

8 4 4 5 4 4 5 5 5 36 

9 4 4 4 3 4 4 5 4 32 

10 5 4 3 3 4 5 5 3 32 

11 4 4 4 5 3 4 5 4 33 

12 3 5 4 5 3 5 5 5 35 

13 5 4 4 5 4 3 5 5 35 

14 5 5 5 3 4 4 5 5 36 

15 5 5 4 3 4 5 5 5 36 

16 4 5 5 4 4 4 4 5 35 

17 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

18 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

19 4 4 5 3 4 5 5 5 35 

20 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

21 5 4 4 4 5 5 5 5 37 

22 4 5 5 4 4 4 5 5 36 

23 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

24 5 5 5 2 4 5 5 5 36 

25 2 5 3 4 4 4 5 4 31 

26 4 5 4 3 3 4 5 4 32 

27 4 4 5 3 5 4 5 4 34 



 
 

 
 

28 4 5 4 4 4 4 5 5 35 

29 4 4 5 5 4 4 4 5 35 

30 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

31 5 5 3 3 4 5 5 5 35 

32 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

33 2 4 2 2 2 4 5 4 25 

34 3 4 4 3 4 4 5 4 31 

35 4 5 4 4 4 4 5 4 34 

36 3 4 3 4 3 4 5 4 30 

37 2 4 2 2 2 4 5 4 25 

38 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

39 5 5 4 5 5 5 4 5 38 

40 5 5 3 5 5 5 5 5 38 

41 5 5 5 4 4 5 5 5 38 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

43 5 5 5 4 4 4 5 4 36 

44 5 5 5 4 4 4 5 4 36 

45 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

46 5 5 5 4 4 4 4 4 35 

47 4 5 5 4 4 4 5 4 35 

48 3 3 3 3 3 3 4 3 25 

49 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

50 4 4 3 3 3 4 4 4 29 

51 4 5 5 4 4 4 4 4 34 

52 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

53 2 3 2 2 3 4 4 4 24 

54 5 5 5 4 5 5 5 4 38 

55 4 5 3 4 4 4 5 4 33 

56 5 4 5 4 4 4 4 4 34 

57 4 3 3 3 3 3 4 3 26 

58 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

59 5 5 4 4 4 4 5 4 35 

60 5 4 5 4 4 4 5 4 35 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

62 4 3 5 3 3 4 4 4 30 

63 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

64 3 3 3 3 3 4 4 4 27 

65 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

66 4 4 3 2 2 3 4 3 25 

67 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

68 4 5 5 3 3 4 4 4 32 

69 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

70 4 4 3 3 3 4 4 4 29 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

72 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

73 4 4 5 3 3 3 5 3 30 



 
 

 
 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

75 4 4 5 3 3 3 5 3 30 

76 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

77 5 5 5 3 3 3 5 3 32 

78 4 4 5 4 4 4 5 4 34 

79 4 5 5 5 4 4 4 4 35 

80 4 4 4 3 3 3 4 3 28 

81 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

 

 

Lampiran 6 

 Output Uji Validitas 

 

1. Output Correlations Variabel Kualitas Informasi Akuntansi (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total 

X1.1 Pearson Correlation 1 .451
**
 .443

**
 .371

**
 .316

**
 .745

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .004 .000 

N 82 82 82 82 82 82 

X1.2 Pearson Correlation .451
**
 1 .427

**
 .270

*
 .314

**
 .707

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .014 .004 .000 

N 82 82 82 82 82 82 

X1.3 Pearson Correlation .443
**
 .427

**
 1 .281

*
 .239

*
 .692

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .011 .031 .000 

N 82 82 82 82 82 82 

X1.4 Pearson Correlation .371
**
 .270

*
 .281

*
 1 .345

**
 .648

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .014 .011  .002 .000 

N 82 82 82 82 82 82 

X1.5 Pearson Correlation .316
**
 .314

**
 .239

*
 .345

**
 1 .658

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .004 .031 .002  .000 

N 82 82 82 82 82 82 

Total Pearson Correlation .745
**
 .707

**
 .692

**
 .648

**
 .658

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 82 82 82 82 82 82 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 



 
 

 
 

 

2. Output Correlations Variabel Risiko Investasi (X2) 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total_X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .650
**
 .375

**
 -.021 -.128 -.053 .661

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .852 .252 .634 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 

X2.2 Pearson Correlation .650
**
 1 .703

**
 -.093 -.146 -.126 .686

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .408 .189 .260 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 

X2.3 Pearson Correlation .375
**
 .703

**
 1 -.165 -.054 -.167 .547

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000  .139 .630 .135 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 

X2.4 Pearson Correlation -.021 -.093 -.165 1 .234
*
 .161 .369

**
 

Sig. (2-tailed) .852 .408 .139  .034 .149 .001 

N 82 82 82 82 82 82 82 

X2.5 Pearson Correlation -.128 -.146 -.054 .234
*
 1 .324

**
 .376

**
 

Sig. (2-tailed) .252 .189 .630 .034  .003 .001 

N 82 82 82 82 82 82 82 

X2.6 Pearson Correlation -.053 -.126 -.167 .161 .324
**
 1 .351

**
 

Sig. (2-tailed) .634 .260 .135 .149 .003  .001 

N 82 82 82 82 82 82 82 

Total_X2 Pearson Correlation .661
**
 .686

**
 .547

**
 .369

**
 .376

**
 .351

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .001 .001  

N 82 82 82 82 82 82 82 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

3. Output Correlations Variabel Prinsip Syariah (X3) 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Total 

X3.1 Pearson Correlation 1 .192 .456
**
 .491

**
 .733

**
 

Sig. (2-tailed)  .084 .000 .000 .000 

N 82 82 82 82 82 

X3.2 Pearson Correlation .192 1 .256
*
 .473

**
 .626

**
 

Sig. (2-tailed) .084  .020 .000 .000 

N 82 82 82 82 82 

X3.3 Pearson Correlation .456
**
 .256

*
 1 .520

**
 .779

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .020  .000 .000 

N 82 82 82 82 82 

X3.4 Pearson Correlation .491
**
 .473

**
 .520

**
 1 .821

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 82 82 82 82 82 

Total Pearson Correlation .733
**
 .626

**
 .779

**
 .821

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 82 82 82 82 82 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

4. Output Correlations Variabel Perilaku Investor (Y) 

  

Correlations 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 

Total_

Y 

Y1.1 Pearson 

Correlation 
1 .409

**
 .509

**
 .321

**
 .520

**
 .345

**
 .140 .303

**
 .695

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .003 .000 .001 .210 .006 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Y1.2 Pearson 

Correlation 
.409

**
 1 .394

**
 .337

**
 .393

**
 .388

**
 .346

**
 .412

**
 .681

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .002 .000 .000 .001 .000 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 



 
 

 
 

Y1.3 Pearson 

Correlation 
.509

**
 .394

**
 1 .422

**
 .471

**
 .130 .127 .225

*
 .667

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .246 .257 .042 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Y1.4 Pearson 

Correlation 
.321

**
 .337

**
 .422

**
 1 .587

**
 .274

*
 .138 .394

**
 .687

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .002 .000  .000 .013 .217 .000 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Y1.5 Pearson 

Correlation 
.520

**
 .393

**
 .471

**
 .587

**
 1 .507

**
 .239

*
 .478

**
 .799

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .031 .000 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Y1.6 Pearson 

Correlation 
.345

**
 .388

**
 .130 .274

*
 .507

**
 1 .286

**
 .702

**
 .644

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .246 .013 .000  .009 .000 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Y1.7 Pearson 

Correlation 
.140 .346

**
 .127 .138 .239

*
 .286

**
 1 .263

*
 .421

**
 

Sig. (2-tailed) .210 .001 .257 .217 .031 .009  .017 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Y1.8 Pearson 

Correlation 
.303

**
 .412

**
 .225

*
 .394

**
 .478

**
 .702

**
 .263

*
 1 .683

**
 

Sig. (2-tailed) .006 .000 .042 .000 .000 .000 .017  .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Total

_Y 

Pearson 

Correlation 
.695

**
 .681

**
 .667

**
 .687

**
 .799

**
 .644

**
 .421

**
 .683

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

5. Output Reliability 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.820 4 



 
 

 
 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1 75.01 49.938 .360 .879 

X2 70.52 39.067 .767 .728 

X3 79.78 40.124 .857 .710 

Y 62.87 23.476 .808 .734 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

Tabel Distribusi Nilai r-tabel  

Dalam Tingkat Signifikan 5% 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 

Tabel Distribusi Nilai t-tabel 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 9 

Tabel Distribusi F untuk alpha 5% 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 


